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A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت Ta T Te 
ث s\a s\ es (dengan titik di 
atas) 
ج Jim J Je 
ح h}a  h} ha (dengan titik di 
bawah 
خ Kha Kh kh dan ha 
د Dal D De 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di 
atas) 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy es dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di 
bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di 
bawah)  





ظ z}a z} zet (dengan titik di 
bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof trbalik 
غ Gain G Ge 
ؼ Fa F Ef 
ؽ Qaf Q Qi 
ؾ Kaf K Ka 
ؿ Lam L El 
ـ Mim M Em 
ف Nun N En 
ك Wau W We 
ق Ha H Ha 
ء Hamzah ‘ Apostrof 
م Ya Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 










Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 






 ََفْيَك : kaifa 
 ََلْوَه : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 




ََتاَم : ma>ta 
ىَمَر : rama> 
 ََلْيِك : qi>la 











a a  َا 
kasrah 
 
i i  َا 
d}ammah 
 









fath}ah  dan ya>’ 
 
ai a dan i  َْىػ 
 
fath}ah dan wau 
 













fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
 َ ... ا  َ... | ل  
 
d}ammah dan wau 




a dan garis di atas 
 
kasrah dan ya>’ 
 
i> i dan garis di atas 
 







4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطَلأاَُةَضْوَر : raud}ah al-at}fa>l 
ََُلِضاَْفلَاُةَْنيِدَْملَا : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ََاََُةْكِْْحل  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d ( ََّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَّ بَر : rabbana> 
ََانْيََّنَ : najjaina> 
َّقَْحلَا : al-h}aqq 
ََم ُِّعه : nu‚ima 
 َوَُدع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 





 ََِلع : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َبَرَع : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَلا (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
َُسْم َّشلَا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ََلَْزل َّزلَا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ةَفَْسلَْفلَا : al-falsafah 
َُدَلاْبلَا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Bila hamzah terletak di awal kata, ia 
tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََنْوُرُِمَأت : ta’muru>na 
َُعْوَّنلَا : al-nau‘ 
 َء َْشَ : syai’un 
َُتْرِمُأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 




kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
T{abaqa>t al-Fuqaha>’ 
Wafaya>h al-A‘ya>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
َِاللهَُنْيِد di>nulla>h  َِللِبِ billa>h   
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َُْهَِاللهَِةَْمََرَ ِْيَْ     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 




bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz \i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
B. Daftar Singkatan 





‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni> Abu> Al-H{asan, ditulis menjadi: Abu> Al-H{asan, 
‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r Qut}ni>. (bukan: Al-H{asan, ‘Ali> bin ‘Umar al-Da>r 
Qut}ni> Abu>) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 






B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
H = Hijriah 
M = Masehi 
SM = Sebelum Masehi 
QS. …/…: 1-5  
dan QS :170  = QS Al-Fatihah/1:1-5 dan QS Al-Baqarah/2:170 
h. = Halaman 
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Penelitian ini berjudul ‚Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate 
Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa‛. Penelitian ini 
mengemukakan tiga rumusan masalah yaitu bagaimana latar belakang munculnya 
ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Desa Timbuseng, bagaimana proses pelaksanaan 
Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng dan bagaimana persepsi masyarakat mengenaii 
Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa.  
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian  ini  memiliki tujuan untuk 
mengetahui latar belakang munculnya Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng, proses 
pelaksanaan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng serta untuk mengetahui persepsi 
masyarakat mengenai Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
  Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field 
research) jenis deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode observasi dan 
wawancara dengan pendekatan sosiologis, sejarah,  dan teologi dengan tujuan untuk 
mendeskripsikan secara rinci terkait pokok-pokok masalah yang terdapat dalam 
judul penelitian, kemudian membuat kesimpulan berdasarkan data dan fakta yang 
telah dianalisis sebagai hasil penelitian. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa latar belakang munculnya 
Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa yaitu dilatar belakangi oleh faktor keturunan, yaitu 
ritual tersebut berawal dari nenek moyang masyarakat di Dusun Tamalate yang telah 
bernazar bahwa apabila ia bersembunyi di batu Karaeng Bokko Kura dan tidak 
ditemukan oleh penjajah Belanda maka ia akan membawa sesajen, serta seluruh 
keturunannya dikemudian hari akan melaksanakan ritual tersebut. Proses Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng terdiri dari beberapa tahap yaitu dimulai dari tahap 
Ammuntuli (Memberi tahu kepada tokoh adat), Mappa saniasa doko meloe di’ti lao 
(Mempersiapkan sesajen) dan Manre’anre Ce’de Karaeng (Ritual Manre’anre Ce’de 
Karaeng). Adapun persepsi masyarakat mengenai Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng 
terdiri atas dua, yaitu terdapat masyarakat yang setuju dengan pelaksanaan ritual 
dan adapula masyarakat yang menolak dilaksanakan Ritual Manre’anre Ce’de 
Karaeng. Implikasi dari hasil penelitian ini yaitu, bagi masyarakat khususnya di 
Dusun Tamalate agar lebih meningkatkan sikap toleransi terhadap sesama 
khususnya antara masyarakat yang setuju dan masyarakat yang menentang ritual 
tersebut, agar hubungan antara sesama masyarakat berlangsung dengan baik. 
 1 
  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Indonesia merupakan masyarakat yang majemuk, terdiri dari sejumlah etnik 
dan berada dalam keberagaman budaya. Masyarakat yang majemuk itulah yang 
kemudian membentuk masyarakat baru. Masyarakat Indonesia, dan sekaligus juga 
suatu kebudayaan baru yakni kebudayaan Indonesia.
1
 
Berbicara tentang masyarakat mengingatkan kita pada kehidupan manusia 
yang tidak lepas dari kebudayaan seperti ritual, tradisi, adat istiadat, dan masih 
banyak lainnya yang berkaitan dengan kebudayaan. Manusia merupakan makhluk 
yang berbudaya melalui akalnya manusia dapat mengembangakan kebudayaan. 
Begitu pula manusia hidup dan tergantung pada kebudayaan sebagai hasil 
ciptaannya. Kebudayaan juga memberikan aturan bagi manusia dalam mengelola 
lingkungan dengan hasil ciptaannya.
2
 
Menurut E.B. Tylor di dalam buku Suryani, bahwa kebudayaan adalah 
kompleks yang mencakup pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hukum, adat 
                                                             
1
Mursal Esten, Desentralisasi Kebudayaan (Cet I, Bandung : Percetakan Angkasa, 1999), h. 
5-7. 
2
Ruslifa, Upacara Kande-Kande (Makan-Makan Adat Buton) di Kelurahan Tolandona 
Kecamatan Singia Wambulu Kabupaten Buton, Skripsi, Makassar Fakultas Ushuluddin dan Filsafat 
2003. 




istiadat, dan lainnya kemampuan-kemampuan serta kebiasaan-kebiasaan yang 
didapatkan oleh manusia sebagai anggota masyarakat.
3
  
Kebudayaan mempunyai fungsi yang sangat besar bagi manusia dan 
masyarakat. Contoh hasil karya masyarakat melahirkan teknologi atau kebudayaan 
yang mempunyai fungsi atau kegunaan utama di dalam melindungi masyarakat 
terhadap lingkungan dalamnya. Teknologi pada hakikatnya meliputi paling sedikit 
tujuh unsur, yaitu: alat-alat produktif, senjata, wadah, makanan, minuman, pakaian 
dan perhiasan, tempat perlindungan perumahan dan alat-alat transport.
4
 
Kebudayaan terwujud dan tersalurkan lewat perilaku manusia, budaya telah 
ada terlebih dahulu mendahului lahirnya suatu generasi yang bersangkutan, 
kebudayaan diperlukan oleh manusia dan diwujudkan dalam tingkah lakunya, 
kebudayaan mencakup aturan-aturan yang berisikan kewajiban-kewajiban, tindakan 
yang diterima dan ditolak, tindakan-tindakan yang dilarang dan yang diizinkan.
5
 
Kebudayaan ditiap-tiap daerah di Indonesia memiliki beragam etnik. Rasa yang 
relegius yang tinggi terlihat di berbagai macam kepercayaan yang di anut masing-
masing etnik yang ada di Indonesia sebelum masuknya agama Hindu, Islam dan 
agama lainnya serta perilaku yang sarat akan kepercayaan yang dianut. 
Tiap bangsa mempunyai adat-istiadat yang tertentu dan menganggap baik 
bila mengikutinya, mendidik anak-anak kejurusan adat istiadat itu dan menanamkan 
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perasaan kepada mereka bahwa adat istiadat akan membawa kesucian, sehingga 
apabila seorang dari mereka menyalahi adat istiadat, maka sangat dicela dan 
dianggap keluar dari golongan bangsanya.  
Sulawesi Selatan adalah tempat asal dari suku Bugis yang dapat dilihat dari 
bahasa dan adat istiadatnya. Suku Bugis memiliki adat istiadat yang unik. Pada 
tahun 1512 hingga 1515, ada sekitar lima puluh kerajaan yang mayoritas 
penduduknya menyembah berhala atau menganut animisme-dinamisme. Hal tersebut 
dapat dilihat pada tata cara penguburan orang Bugis, saat itu mereka masih 
menguburkan orang yang meninggal dengan tata cara jaman pra sejarah, yakni 
dengan mengarah ke timur dan barat serta diberikan bekal seperti mangkuk, 
tempayan, tiram dan barang buatan Cina serta benda berharga lainnya.
6
  
Adat istiadat orang Bugis Makassar terutama yang hidup di desa-desa 
dalam kehidupan sehari-hari masih banyak terikat oleh sistem norma dan aturan-
aturan adatnya yang dianggap luhur dan keramat.
7
 Kebiasaan-kebiasaan yang 
berlangsung dan menjadi norma dalam masyarakat disebut adat (Bugis = ade’). Adat 
pada umumnya bersifat magis dan relagius yang mengandung nilai-nilai budaya, 
norma-norma hukum, aturan-aturan yang saling berkaitan dan menjadi satu dalam 
aturan tradisional. Adat juga dapat diartikan sebagai cara berkelakuan yang sudah 
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Demikian pula halnya pada adat istiadat masyarakat Gowa, diwariskan jauh 
sebelum Islam masuk di Gowa. Sebelum Islam masuk ke Sulawesi Selatan, 
masyarakatnya telah percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa yang di sebut Dewata 
Sewwae (Bugis) dan rewata sewwae (Makassar). Ketika Islam datang membawa 
ajaran keesaan Tuhan, masyarakat Sulawesi Selatan menerima ajaran tersebut, 
karena identik dengan keyakinan yang mereka warisi dari leluhur mereka. Fakta 
tersebut sebagai salah satu faktor penyebab cepatnya Islam diterima oleh 
masyarakat, khusunya raja-raja penerima ajaran tersebut. Maka nama Allah disebut 
Allah Ta’ala bagi sebutan Tuhan meraka gunakan, meskipun sering juga masih 
menyebut Dewata (bugis) atau rewata (Makassar). Pemakaian nama Dewata 
merupakan suatu bentuk asimilasi (pembaruan) nilai-nilai Pangngadakkang dengan 
nilai-nilai Islam.
9
   
Masyarakat Gowa di Kecamatan Pattallassang memiliki banyak 
kepercayaan, khususnya kepercayaan terhadap batu yang merupakan warisan dari 
leluhur mereka, sebagaimana yang terdapat dalam buku Zainuddin Tika, yang 
berpendapat bahwa di puncak gunung Bollangi terdapat batu yang dikeramatkan 
yang diberi nama batu mallimpung dan batu tallua, konon batu tersebut dijaga oleh 
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Jin sehingga membuat orang takut masuk di kawasan tersebut.
10
 Kepercayaan 
terhadap batu di Kecamatan Pattalassang juga terdapat di Desa Pallantikang, batu 
tersebut diberi nama batu Pallantikang, dinamakan sebagai batu Pallantikang karena 
di batu tersebutlah Tu manurung di Pattalassang dilantik.11 
Kepercayaan terhadap batu juga dapat dijumpai di Desa Timbuseng 
khususnya di Dusun Tamalate, dengan adanya kepercayaan tersebut maka 
masyarakat di Dusun Tamalate memiliki sebuah ritual yang dikenal dengan Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng. Kepercayaan yang dimiliki masyarakat di Dusun 
Tamalate merupakan salah satu peninggalan sejarah yang pernah dipratekkan oleh 
nenek moyang atau para leluhur masyarakat di Dusun Tamalate dan telah menjadi 
kebiasaan masyarakatnya. Waktu pelaksanaan kepercayaan tersebut biasanya 
dilakukan pada waktu-waktu tertentu sesuai dengan hajat masyarakat, seperti 
seseorang  yang memimpikan berada pada tempat tersebut dan beberapa hari setelah 
bermimpi ia sakit, maka beranggapan bahwa penyakitnya adalah suatu teguran dari 
nenek moyang atau masyarakat desa menyebut dengan panganro’anro dan diminta 
untuk mengunjungi serta membawa sesajen, orang yang sembuh dari penyakit yang 
ringan sampai berbahaya. 
Selain itu ritual ini juga harus dilakukan oleh masyarakat Desa Timbuseng 
apabila telah melangsungkan acara pernikahan, dan beberapa hal yang diekspresikan 
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sebagai tanda syukur. Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng merupakan sebuah ritual 
yang sangat populer di Desa Timbuseng khususnya di Dusun Tamalate, akibat dari 
populernya ritual  Manre’anre Ce’de Karaeng dikalangan masyarakat sekitar 
sehingga membuat penulis tertarik untuk melakukan penelitian. 
Namun dalam ajaran agama Islam mengajarkan kepada manusia bahwa 
yang berhak disembah adalah Allah swt. Hal tersebut terdapat dalam firman Allah 
swt  QS. Alfatihah/1: 1-5. 
                                 
                  
Terjemahnya: 
1. Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha 
Penyayang. 
2. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 
3. Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
4. Yang menguasai di hari Pembalasan. 
5. Hanya Engkaulah yang Kami sembah. dan hanya kepada Engkaulah Kami 
meminta   pertolongan.
12
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa dalam agama Islam tauhid meliputi 
keyakinan, bahwa Allah swt adalah Tuhan Pencipta semua makhluk dan alam 
semesta, Pengakuan dan keyakinan bahwa Allah swt adalah satu-satunya zat yang 
berhak disembah yang direalisasikan dalam bentuk ibadah, beriman terhadap segala 
apa yang terkandung dalam Al-Qur'anul Karim dan hadits shahih tentang sifat-sifat 
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Terdapat pula ayat yang menjelaskan bahwa manusia pada dasarnya 
cenderung mengikuti apa yang diwariskan oleh leluhur mereka ketimbang mengikuti 
anjuran agama Islam, hal tersebut dijelaskan dalam firman Allah swt Qs. al-
Baqarah/2: 170. 
                                    
             
Terjemahnya: 
170Dan apabila dikatakan kepada mereka: “ikutlah apa yang telah diturunkan 
Allah,” mereka menjawab: (tidak), tetapi kami hanya mengikuti apa yang 
telah dapati dari (perbuatan) nenek moyang kami”. (apakah mereka akan 
mengikuti juga), walaupun nenek moyang mereka itu tidak mengetahui 
suatu apapun, dan tidak mendapat petunjuk ?.
14
 
Berdasarkan uraian dan penjelasan ayat di atas tentang pengaruh kepercayaan 
nenek moyang terhadap masyarakat di Desa Timbuseng khususnya Dusun Tamalate, 
sehingga masyarakat tidak lepas dari jejak nenek moyang mereka yang di turunkan 
dari generasi ke generasi selanjutnya. Melihat adanya suatu permasalahan tersebut 
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khususnya pada masyarakat di Dusun Tamalate yang dapat mempengaruhi perilaku 
keberagamaan masyarakat muslim. 
Oleh  karena  itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian di Kabupaten 
Gowa Kecamatan Pattallassang Desa Timbuseng khususnya di Dusun Tamalate 
dengan judul “Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
Rencana penelitian ini berjudul Ritual Manra’anre ce’de Karaeng di Dusun 
Tamalate Desa Timbuseng. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti  
memfokuskan  pada Ritual Manre’anre ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa Kota Makassar. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan  pada  fokus  penelitian dari judul tersebut, dapat dideskripsikan 
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan penelitian ini, 
dibatasi melalui substansi permasalahan dan substansi pendekatan terhadap. Ritual 
Manre’anre ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan 
Pattallassang Kabupaten Gowa.  
a. Ritual yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu suatu tradisi atau Ritual 




khususnya di Dusun Tamalate, sebagai bentuk ungkapan rasa syukur atas nikmat 
yang telah diberikan oleh Allah swt yang disampaikan melalui perantara Batu  
Karaeng Boko Kura. 
b. Manre’anre Ce’de Kareng yaitu terdiri dari tiga kata Manre’anre (makan-makan), 
Ce’de (dekat) dan Karaeng (perupaman untuk menunjukkan bahwa benda tersebut 
memiliki kekuatan supranatural atau kekuatan luar biasa) jadi Manre’anre Ce’de 
Karaeng merupakan suatu ritual yang dilakukan oleh masyarakat di Desa 
Timbuseng khususnya di Dusun Tamalate terhadap batu yang di yakini memiliki  
kekuatan supranatural. 
c. Masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu masyarakat yang menetap 
di Desa Timbuseng khususnya di Dusun Tamalate Kecamatan Pattalassang 
Kabupaten Gowa, yang merupakan masyarakat yang mempercayai Batu Karaeng 
Boko Kura. 
d. Nenek moyang yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu nenek moyang 
masyarakat Desa Timbuseng khususnya di Dusun Tamalate yang pernah 
bersembunyi di Batu Karaeng Boko Kura pada masa penjajahan Belanda melawan 
Jepang. 
e. Karaeng yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Batu Karaeng yang merupakan 
tempat tinggal roh ghaib atau kekuatan supranatural, yang terletak di puncak 
Gunung Boko Kura di Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan 




C.  Rumusan Masalah 
1. Bagaimana latar belakang munculnya Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di 
Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana proses pelaksanaan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun 
Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa? 
3. Bagaimana persepsi  masyarakat mengenai Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng 
di Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa?  
D. Kajian Pustaka 
1. Hubungan penelitian yang telah ada 
Penelitian yang dilakukan oleh Ruslifa dari S1 Sosiologi Agama, Fakultas 
Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar dengan judul 
Upacara Kande-Kandea (makan-makan Adat Buton) di Kelurahan Tolandona 
Kecamatan Singia Wambulu Kabupaten Buton, dari hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat asal usul upacara kande-kande, yaitu pada saat masyarakat Buton 
mendapat serangan dari musuh untuk perebutan kekuasaan wilayah tapi berakhir 
dengan perdamaian setelah pulang dari peperangan disambut dengan acara besar-
besaran yaitu upacara kende-kendea (makan-makan). Adapun proses pelaksanaan 
untuk menuju puncak upacara kande-kende yaitu iringan dan lomba-lomba seperti 
kasida, tarian adat, lagu-lagu Buton dan menyediakan makanan di talang yang dijaga 




pandangan masyarakat tentang upacara kande-kendea sangat merespons dan 
menjunjung tinggi adat upacara kande-kandea tersebut.15 
Kesamaan penelitian yang dilakukan oleh Ruslifa dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama membahas mengenai Upacara Makan-
makan. Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Ruslifa lebih berfokus kepada 
upacara kande-kandea (makan-makan Adat Buton) di Kelurahan Tolandona 
Kecamatan Singia Wambulu Kabupaten Buton, sedangkan pada penelitan yang 
dilakukan oleh penulis lebih berfokus kepada Ritual  Manre’anre Ce’de Karaeng di 
Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fajriani G dari S1 Perbandingan Agama, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan judul Upacara Mappalili oleh Pa’bissu di Kelurahan Bontomate’ne 
Kecamatan Segeri Kabupaten Pangkep. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, 
dalam upacara mappalili terdapat beberapa tingkatan dalam prosesi pelaksanaannya, 
yakni : 1. Upacara Mateddu Arajang, 2. Upacara Maggiri, 3. Upacara Palili Arajang. 
Dalam upacara palili ini tercipta rasa solidaritas yang cukup tinggi dalam persiapan 
upacara tersebut. Para msyarakat dan tokoh agama memandang bahwa upacara 
mappalili adalah sekedar melestarikan budaya yang ada sejak dulu, para masyarakat 
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hanya mengikuti kelestarian budaya semata setelah masyarakat Segeri telah 
menerima ajaran Agama Islam. Dalam proses upacara Mappalili ada juga yang ikut 
serta dalam kegiatan ini namun ada juga sebagian yang hanya tinggal menunggu 
waktu menanam saja. 
16
 
Kesamaan  penelitian yang dilakukan oleh Fajriani dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama membahas mengenai upacara kebudayaan. 
Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Fajriani lebih berfokus kepada upacara 
mappalili oleh pa’bissu di Kelurahan Bontomate’ne Kecamatan Sageri Kabupaten 
Pangkep. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh penulis lebih 
memfokuskan kepada Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Penelitian yang dilakukan oleh Kamsinah dari S1 Perbandingan Agama, 
Fakultas Ushuluddin dan Filsafat Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar 
dengan judul Upacara Maccera Ana pada masyarakat Muslim di Kecamatan Kajuara 
Kabupaten Bone Dari hasil penilitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang 
melatarbelakangi adanya upacara Accera Ana pada masyarakat di Kecamatan 
Kajuara, yakni faktor kepatuhan. Masyarakat Kajuara sangat mematuhi adat 
istiadatnya sebagai tradisi laluhurnya yang patut untuk dilestarikan. Juga patuh 
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kepada Allah yang mengaruniakan anak serta adanya rasa sifat syukur  yang dimiliki 
oleh masyarakat Kajuara yang selalu mensyukuri sesuatu yang menguntungkan bagi 
dirinya. Adanya kewajiban masyarakat Kajuara menganggap bahwa tradisi maccera 
ana merupakan suatu kewajiban yang harus dipenuhi sebagai pelanjut generasi dan 
sebagai anggota masyarakat. Adanya rasa harga diri masyarakat Kajuara yang sangat 
menjunjung tinggi harga dirinya, sehingga hal-hal yang dapat menjatuhkan harga 
diri termasuk tidak melaksanakan tradisi Maccera Anak.  
Kesamaan  penelitian yang dilakukan oleh Kamsinah dengan penelitian yang 
dilakukan oleh penulis yaitu sama-sama membahas mengenai Upacara Kebudayaan. 
Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Kasminah lebih memfokuskan kepada 
upacara maccera Ana pada masyarakat Muslim di Kecamatan Kajuara Kabupaten 
Bone, sedangkan  pada penelitan yang dilakukan oleh penulis lebih memfokuskan 
pada Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa Timbuseng 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.
17
 
E. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan yang 
ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui latar belakang munculnya Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng 
di Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten 
Gowa. 
b. Untuk  mengetahui proses pelaksanaan Ritual Manre’anre Me’de Karaeng di 
Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
c. Untuk mengetahui Pandangan masyarakat mengenai Ritual Manre-anre Ce’de 
Karaeng di Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang 
Kabupaten Gowa. 
2. Kegunaan penelitian 
 Adapun kegunaan penelitian adalah:  
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi penuntut ilmu 
pengetahuan, khususnya terhadap ilmu sosiologi agama. Untuk  melihat 
berbagai fenomena yang terdapat dalam masyarakat. Dan sebagai bahan bacaan 
bagi masyarakat yang membutuhkan informasi menyangkut masalah budaya 
dalam masyarakat, khususnya masyarakat Bugis Makassar. 
b. Penelitian ini dapat menjadi landasan dalam menganalisis masalah khususnya 
mengenai Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi input bagi pihak terkait untuk 





 BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Pengertian Agama dan Kepercayaan 
Agama berasal dari bahasa sangsekerta “a” artinya tidak dan “gama” yang 
berarti kacau. Jadi agama berarti tidak kacau, dengan pengertian terdapat 
ketemtraman dalam berfikir sesuai dengan pengetahuan dan kepercayaan yang 
mendasari kelakuan tidak kacau itu, atau berarti sesuatu yang mengatur manusia 
agar tidak kacau dalam kehidupannya. Pengetahuan dan kepercayaan tersebut 
menyangkut hal-hal keilahian dan kekudusan.
1
 
  Para sosiolog berbeda perspektif dalam mendefinisikan agama, antara lain: 
pertama, agama sesuatu yang tidak akan memberikan penilaian lagi mengenai 
sumber atau fungsinya yaitu agama sebagai kepercayaan terhadap adanya wujud-
wujud spiritual. Kedua agama merupakan ekspresi suatu bentuk ketergantungan 
pada kekuatan spiritual atau moral dari individu. Ekspresi penting dari rasa 
ketergantungan ini adalah peribadatan. Ketiga, agama adalah sistem integral dari 
beberapa kepercayaan dan peribadatan yang berkaitan dengan benda-benda yang 
sakral, benda-benda terpisah dan terlarang. Keempat, agama adalah sistem 
kepercayaan dan peribadatan yang digunakan oleh berbagai bangsa dalam 
perjuangan mereka mengatasi persoalam-persoalan tertinggi dalam kehidupan. 
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Kelima, agama adalah sesuatu yang berkaitan dengan yang tertinggi. Keenam, 
agama adalah sistem sambung yang berfungsi menegakkan berbagai perasaan dan 
motivasi yang kuat. Ketujuh, agama adalah kepercayaan yang hadir pada saat 
wujud-wujud bukan manusia dipuja-puja dengan cara manusia.
2
 
  Agama dalam kamus sosiologi ada tiga macam yaitu, kepercayaan kepada 
hal-hal yang spiritual, perangkat kepercayaan dan sekaligus praktik-praktik spiritual 




  Menurut Mukti Ali, dalam buku Jalaluddin Rahmat bahwa, agama adalah 
percaya akan adanya Tuhan Yang Maha Esa dan hukum-hukum yang diwahyukan 




  Berdasarkan pengertian Agama yang disampaikan oleh berbagai pendapat 
maka penulis mengambil kesimpulan bahwa agama adalah percaya akan adanya 
kekuatan yang supranatural, yang manusia merasa tergantung terhadap yang 
supranatural itu, sehingga menimbulkan perlakuan-perlakuan istimewa seperti 
persembahan, peribadatan, dan pemujaan. Adapun agama dalam teori perspektif 
sosiologi dari hasil penelitian para ilmuan yaitu:  
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Zulfi Mubaraq, Sosiologi Agama, h.4-5. 
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Hajir Nonci, Sosiologi Agama (Cet. I; Makassar: Alauddin University Press, 2014), h.2. 
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a. Teori jiwa yakni agama yang paling awal bersamaan dengan pertama kali 
manusia mengetahui bahwa didunia ini tidak hanya dihuni oleh makhluk 
materi tetapi juga oleh mahluk immateri yang juga disebut jiwa (anima). 
b. Teori batas akal menyatakan bahwa permulaan terjadinya agama disebabkan 
manusia mengalami gejala yang tidak dapat diterangkan oleh akalnya. 
c. Teori kritis dalam kehidupan individu mengatakan bahwa kelakuan 
keagamaan manusia itu mulanya muncul untuk menghadapi kritis-kritis yang 
ada dalam kehidupan manusia itu sendiri. 
d. Teori kekuatan luar biasa mengatakan bahwa agama dan sikap religius terjadi 
karena adanya kejadian luar biasa yang menimpa manusia yang terdapat 
dilingkungan alam sekitarnya. 
e. Teori sentiment masyarakat mengatakan bahwa agama yang permulaan itu 
muncul karena adanya suatu getaran, suatu emosi yang ditimbulkan dalam 




f. Kehidupan beragama dapat  dilihat dari sikap seseorang mengsakralkan 
sesuatu baik itu benda, tempat, dan sebagainya, yang dipercayai sebagai 
sesuatu yang suci atau istimewa bagi masyarakat tersebut. 
g. Rizhard Nieburh mencatat lima macam respons yang muncul berkaitan 
dengan pertemuan agama dengan kebudayaan: 
                                                             
   
5
Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia (Jakarta: PT. Raja Grafido Persada, 




1) Agama menolak kebudayaan. 
2) Agama menyatu dengan kebudayaan 
3) Agama mengatasi kebudayaan  
4) Agama dan kebudayaan bertolak belakang 
5) Agama mentransformasikan kebudayaan.6 
 
B. Pengertian Ritual dan Sakralitas 
  Ritual adalah serangkaian kegiatan yang dilaksanakan terutama untuk tujuan 
simbolis, ritual dilaksanakan berdasarkan suatu agama atau tradisi dari suatu 
komunitas tertentu. Meskipun iman merupakan bagian dari ritual atau bahkan ritual 
itu sendiri, iman keagaman berusaha menjelaskan makna dari ritual serta memberi 
tafsiran dari pelaksanaan ritual tersebut.
7
 Menurut Eliade yang dikutip oleh Yusran 
Razaq berpendapat bahwa simbol mengungkapkan dimensi realitas tertentu yang 
akan menjauhkan pengetahuan kita. Sesuatu yang ada dalam sebuah simbol memiliki 
kekuatan melampaui pemahaman dan kendali kita yang disebut sebagai yang sakral.
8
 
Maka semua itu hanya perkiraan sementara yang bersifat simbolik. Simbol bisa 
berbeda sesuai waktu dan tempatnya, juga bisa berbeda makna simbolnya tentang 
sesuatu yang ada pada satu kelompok dengan kelompok lain terutama di masyarakat 
yang tingkat keagamaanya sangat tinggi.  
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C. Pengertian Tradisi 
Tradisi (bahasa Latin: tradition, “diteruskan”) atau kebiasan dalam 
pengertian yang paling sederhana adalah sesuatu yang telah dilakukan sejak lama 
dan menjadi bagian dari kehidupan suatu kelompok masyarakat, biasanya dari suatu 
Negara, kebudayaan, waktu, atau  agama yang sama. Hal yang paling mendasar dari 
tradisi adalah adanya informasi yang diteruskan dari generasi ke generasi baik 




Pengertian lain tradisi adalah adat istiadat atau kebiasaan yang turun 
temurun yang masih dijalankan di masyarakat. Dalam suatu masyarakat muncul 
semacam penilaian bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan cara yang terbaik 
untuk menyelesaikan persoalan. Biasanya sebuah tradisi tetap saja dianggap sebagai 
cara atau model terbaik selagi belum ada alternatif lain.  
Ada banyak pengertian dari tradisi. Namun, pengertian tradisi menurut para 
ahli secara garis besar adalah suatu budaya dan adat istiadat yang diwariskan dari 
satu generasi ke generasi dan diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
Nenek moyang kita tentu menginginkan para generasi penerus tetap menjaga 
kelestarian peninggalan mereka. Peninggalan tersebut dapat berupa materiil dan non 
materiil. Peninggalan materiil contonya adalah lukisan, patung, dan arca. Sementara 
itu, peninggalan non materiil berupa bahasa atau dialek, upacara adat, dan norma. 
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Tradisi yang dimiliki masyarakat bertujuan agar membuat hidup manusia 
kaya akan budaya dan nilai-nilai bersejarah. Selain itu, tradisi juga akan 
menciptakan kehidupan yang harmonis. Namun, hal tersebut akan terwujud hanya 
apabila manusia menghargai, menghormati, dan menjalankan suatu tradisi secara 
baik dan benar serta sesuai aturan.
10
 
Tradisi merupakan roh dari sebuah kebudayaan. Tanpa tradisi tidak mungkin 
suatu kebudayaan akan hidup dan langgeng. Dengan tradisi hubungan antara 
individu dengan masyarakatnya bisa harmonis. Dengan tradisi sistem kebudayaan 
akan menjadi kokoh. Bila tradisi dihilangkan, maka ada harapan suatu kebudayaan 
akan berakhir di saat itu juga. Setiap sesuatu menjadi tradisi biasanya telah teruji 
tingkat efektivitas dan tingkat efisiensinya. Efektivitas dan efisiensinya selalu ter-
update mengikuti perjalanan perkembanggan unsur kebudayaan. Persoalan kalau 
tingkat efektivitasnya dan efisiensinya renda akan segera ditinggalkan pelakunya 
dan tidak akan pernah menjelma menjadi sebuah tradisi. Tentu saja sebuah tradisi 
akan pas dan cocok sesuai situasi dan kondisi masyarakat pewarisnya.
11
  
D. Teori Max Weber Mengenai Tindakan Sosial 
Max Weber mengklasifikasikan ada empat jenis tindakan sosial yang 
mempengaruhi sistem dan struktur sosial masyarakat, keempat jenis tindakan sosial 
tersebut, adalah sebagai berikut : 
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a. Tindakan rasional instrumental (Zwerk rational), yaitu suatu tindakan yang 
dilakukan berdasarkan pertimbangan dan pilihan yang sadar dalam kaitannya 




b. Werktrational action, yaitu tindakan yang dilakukan individu tidak didasari 
penilaian atas cara tepat untuk mendapatkan tujuan.
13
 Maksudnya individu 
bertindak tidak serasional Zwerk rational, sehingga motifnya cenderung sulit 
dipahami. Namun tindakan tersebut tetap termasuk rasional karena individu 
sudah memiliki tujuan yang hendak didapatkan. 
c. Affektual action, yaitu tindakan yang didominasi perasaan atau emosi tanpa 
refleksi intelektual atau perencanaan yang sadar. Misalnya tindakan-tindakan 
yang dilakukan karena cinta, marah, takut, dan gembira. Tindakan tersebut 
sering terjadi tanpa diikuti dengan pertimbangan rasional, logis dan 
ideologis. 
d. Traditional action, yaitu tindakan karena didasari oleh kebiasaan atau tradisi 
masa lalu. Tindakan tersebut dilakukan tanpa refleksi yang sadar dan 
perencanaan. Apabila ditanyakan, kenapa hal tersebut dilakukan, maka 
jawaban yang akan diberikan adalah karena hal tersebut telah dilakukan oleh 
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nenek moyang semenjak dahulu kala. Oleh karena itu tradisi ini harus 
dilanjutkan, kata pelaku tindakan tradisional.
14
 
E. Teori Tentang yang Ghaib atau Keramat  
Rudoilf Otta adalah orang yang memiliki konsep tentang “sikap takut 
terpesona terhadap hal yang gaib”, yang diuraikan dalam buku Das Helinge atau “hal 
yang keramat” menurutnya , semua sistem religi, kepercayaan dan agama berpusat 
kepada suatu konsep tentang hal yang gaip (mysterium)  yang yang di anggap maha 
dahsyat (tremendum) dan keramat (sacre) oleh manusia. Yang gaib dan keramat 
(sacrei) itu adalah maha-abadi, maha dahsyar, maha baik, maha adil, maha bijaksana, 
tak terlihat, dan sebagainya.  
Sifat-sifat yang melekat pada yang gaib dan keramat itu tidak bisa dijangkau 
oleh akal fikiran manusia. Sekalipun demikian, karena yang keramat dan gaib itu 




F. Upacara Keagamaan (Ritus) 
 Ritus adalah alat manusia religius untuk melakukan perubahan. Ia juga bisa 
dikatakan sebagai tindakan simbolis agama, atau ritus itu merupakan Agama dan 
tindakan. Meskipun iman mungkin merupakan bagian dari ritual serta memberikan 
tafsiran dan mengarahkan vitalitas dari pelaksaan ritual tersebut. Dunia yang 
sekarang bukanlah dunia yang murni, kuat dan kudus. Dunia ini bukan lagi dunia 
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kosmos tempat tinggal para dewa yang keadaannya baik dan tidak dapat berubah. 
Oleh karena itu, secara periodik dunia ini perlu diperbaharui kembali salah satu 
untuk memperbaharui dunia ialah dengan mengulang kembali tindakan penciptaan 
yang dilakukan para dewa. Dengan demikian, ritus adalah alat untuk menjadikan 
yang profan menjadi sakral, suatu akal untuk melakukan perbaikan kondisi yang 
tidak baik menjadi baik.  
Pencarian kehidupan merupakan buah pikiran pokok manusia dan karena 
kondisi kultural, tidak semua kebutuhan hidup manusia dapat  diatasi melalui 
pikiran. Maka manusia berusaha memecahkan persoalan-persoalan hidupnya melalui 
cara-cara nonrasional, atau melalui “jalan pintas” sebagai alternatife lain yang 
ditempuhnya. Dari kondisi ini, muncul keyakinan bahwa penyebab adanya berbagai 
problema kehidupan adalah akibat adanya “sesuatu” kekuatan. “kekuatan” inilah 
yang menjadi objek penyakralan semua dimensi kehidupan yang ada.  
Menurut Susanne langer dalam buku Adeng Muchtar Ghazali bahwa ritual 
merupakan ungkapan yang bersifat logis dari pada hanya bersifat psikologi. Ritual 
memperlihatkan tatanan atas simbol-simbol yang diobyekkan. Simbol-simbol ini 
mengungkapkan perilaku dan perasaan serta membentuk disposisi pribadi dari para 
pemuji yang mengikuti modelnya masing-masing. Menurutnya, ritual dapat 
dibedakan dalam empat macam.  
a. Tindakan magic, yang dikaitkan dengan penggunaan bahan-bahan yang 




b.Tindakan religius, kultus para leluhur, juga bekerja dengan cara yang pertama  
c. Ritual konstitutif yang mengungkapkan atau mengubah hubungan sosial 
dengan merujuk pada pengertian-pengertian mistis, dengan cara ini upacara-
upacara kehidupan menjadi khas.  
d. Ritual faktitif yang meningkatkan produktifitas atau kekuatan, atau 
pemurniaan dan perlindungan, atau dengan cara lain meningkatkan 
kesejahteraan materi suatu kelompok.
16
  
G. Masa Transisi Ritual 
Masa ritus ini khususnya dilakukan pada waktu-waktu krisis, baik ketika 
ingin memenuhi kebutuhan hidup, fisik maupun spiritual. Kondisi seperti ini 
melibatkan “supranatural”, baik dilakukan secara individu maupun kelompok. 
Bentuk-bentuk upacara ritual pada masa-masa krisis ini antara lain masa kelahiran, 
anak remaja, perkawinan, kematian, saat menanam dan memanen dan pertukaran 
tahun.  
Dalam masyarakat primitif, kehidupan dan kesehatan itu setingkat maknanya 
dengan kematian dan penyakit. Manusia dan alam sama-sama berproses menuju 
kehancuran dan regenerasi yang pasti, yang mati abadi dan dilahirkan kembali, 
munculnya roh dalam semua benda, suku menjadi siklus yang berkesinambungan 
yang eksistensinya sebanding dengan pergantian musim. Dalam pandangan manusia 
religius, dunia harus diperbaharui melalui ritus secara periodik yang biasanya 
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dilakukan menjelang datangnya tahun baru, yaitu setiap akhir dan permulaan suatu 
lingkungan waktu yang entah bagaimana cara lingkar waktu itu dihitung. Misalnya, 
di antara suku bangsa Australia, tumbuh- tumbuhan, dan binatang bahan makanan 
yang diciptakan oleh para dewa diciptakan kembali secara ritual. Dengan tindakan 
ini, mereka tidak hanya mengharapkan persediaan bahan makanan yang cukup pada 
tahun berikutnya, tetapi terutama karena mereka yakin bahwa dunia betul-betul lahir 
ketika tumbuh-tumbuhan dan binatang itu muncul untuk pertama kalinya. 
Dalam ritus pembaharuan yang menandai akhir tahun yang lama dan 
permulaan tahun yang baru itu, terjadi pengulangan waktu mistis, yaitu perpindahan 
dari keadaan khaos menuju ke kosmos. Terdapat sederetan ritus yang menandai 
perpindahan tahun yang lama menuju tahun yang baru, yaitu:
17
 
a. Ritus-ritus pembersihan, penyucian, pengakuan dosa-dosa pengusiran 
setan, pengusiran si jahat keluar dari desa, dan sebagainya. 
b. Ritus memadamkan dan menyalakan semua api. 
c. Ritus pawai bertopeng melambangkan arwah orang yang telah meninggal, 
upacara penerimaan orang yang sudah mati, yang dijamu dan dihibur 
dengan pesta-pesta dan lain sebagainya, kemudian pada akhir pesta 
mereka diantarkan ke perbatasan wilayah desa itu, atau ke laut, ke sungai 
dan lain sebagainya.  
d. Ritus perkelahian antara dua regu yang saling bertentangan. 
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e. Ritus carnaval, saturnalia, pembalikan tatanan normal, kekacauan 
kelakuan, dan sebagainya. 
H. Animisme dan Dinamisme  
a. Animisme 
Kata animisme berasal dari bahasa Latin “anima” yang artinya “roh atau 
nyawa yang mencakup nafas atau jiwa manusia”. Maka orang-orang yang percaya 
bahwa di dunia ini tiap-tiap benda, baik yang bernyawa maupun tidak bernyawa 
mempunyai roh. Kepercayaan terhadap roh-roh dalam antropologi disebut 
“animisme”.18 
  Menurut Edward Burnet Taylor yang dikutip Hasnani Sari yaitu orang 
pertama yang mengajukan teoria animisme dalam bukunya frimitive cultur. Pada 
dasarnya teori ini berangkat dari pendapat bahwa manusia pertama mengamati 
dirinya dan dunia disekitarnya dan mengambil konklusi mengenai adanya  “jiwa” 




  Manusia awal atau frimitive itu memperoleh pengalaman bahwa dalam 
mimpi ia bisa melakukan hal-hal mustahil bisa terjadi, bisa pergi ketempat lain, 
menemui orang lain, melihat hal yang jauh, sedangkan menurut kenyataan, dia hanya 
berada dalam keadaan istirahat atau tidur. Suasana ini dijelaskan melalui suatu 
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“jiwa” yang tidak secara absolut identik dengan dirinya. Dengan cara yang hampir 
sama, dia menjelaskan bagaimana konsep jiwa bisa lahir dari renungan kematian. 
Animisme punya dua arti yaitu, dia dapat dipahami sebagai sistem kepercayaan 
dimana manusia religius, khususnya orang-orang primitif, menumbuhkan jiwa pada 
manusia dan juga pada semua makhluk hidup dan benda mati. 
b. Dinamisme 
  Dinamisme berasal dari kata yunani yaitu dynamis yang dalam bahasa 
Indonesia disebut kekuatan, yaitu kepercayaan bahwa di sekitar alam manusia 
terdapat berbagai tenaga yang memiliki kekuatan ghaib yang sakti. Dalam paham ini 
benda-benda tertentu mempunyai kekutan ghaib dan berpengaruh pada kehidupan 
sehari-hari. Kekuatan ghaib itu ada yang bersifat baik dan buruk. Bagi manusia 
primitif yang tingkat kebudayaannya masih sangat rendah, tiap-tiap benda yang 
disekelilingnya bisa mempunyai kekuatan batin yang misterius.
20
 
I. Hubungan Agama dan Budaya 
Pembicaraan tentang agama adalah kontroversial konteks dan kepercayaan 
yang logis. Berangkat dari ketertarikan dualisme paham kepercayaan oleh orang-
orang Islam dan kepercayaan Aluk Todolo orang Toraja, yang diklasifikasikan 
sebagai bagian dari Agama Hindu Dharma oleh pemerintah. Secara lebih luas, 
asimilasi agama dan budaya lokal atau seni tradisi tersebut dapat dilihat dalam 
perspektif sejarah agama-agama besar dunia: Kristen, Hindu, termasuk Islam, karena 
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dalam penyebarannya selalu berhadapan dengan keagamaan budaya lokal setempat, 
strategi dakwah yang digunakan dalam menyiarkan agama seringkali dengan cara 




Hubungan agama dan budaya menghasilkan sintesis (membentuk sebuah 
budaya baru), asimilasi (pencampuran), dan akulturasi (budaya gabungan). 
Hubungan tersebut terjadi secara persuasif dengan saling menjaga keasliannya. 
Agama-agama yang datang ke wilayah tersebut pada awalnya tidak diterima begitu 
saja oleh masyarakat setempat. Hal ini di sebabkan karena perbedaan cara pandang 
terhadap segala sesuatu yang terjadi  di masyarakat itu sendiri. 
Kebudayaan yang hidup dalam suatu masyarakat, pada dasarnya merupakan 
realitas dari pola pikir, tingkah laku, maupun nilai yang dianut oleh masyarakat 
bersangkutan. Perbincangan tentang agama dan budaya adalah perbincangan tentang 
suatu hal yang memiliki dua sisi. Agama di suatu sisi memberikan kontribusi 
terhadap nilai-nilai budaya, sehingga agama bisa berdampingan atau bahkan 
berasimilasi dan melakukan akomodasi dengan nilai-nilai budaya masyarakat. Pada 
sisi lain, agama sebagai wahyu dan memiliki kebenaran yang mutlak (terutama 
agama-agama samawi), maka agama tidak bisa disejajarkan dengan nilai-nilai agama 
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lebih dominan dalam mempengaruhi budaya atau sebaliknya budaya lebih dominan 
dalam kehidupan masyarakat itu.
22
 
Kebudayaan dalam suatu masyarakat adalah sistem nilai tertentu yang 
dijadikan pedoman hidup oleh masyarakat pendukungnya, dijadikan dasar dalam 
berprilaku. Kebudayaan yang inilah yang kemudian menjadi tradisi masyarakat. 
Tradisi adalah suatu yang sulit berubah karena sudah menyatu dalam kehidupan 
masyarakat. Kiranya, dapat dimengerti mengapa beberapa tradisi di Sulawesi selatan 
yang berasimilasi atau berakomodasi dengan ajaran agama sulit untuk dihilangkan, 
walaupun terkadang kelihatan bertentangan dengan nilai-nilan agama yang dianut 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Untuk mendapatkan data yang akurat maka dibutuhkan beberapa mekanisme 
dalam melakukan penelitian. Mekanisme penelitian ini dapat mencegah penulis 
melakukan kesalahan dan membantu memecahkan setiap persoalan yang penulis 
temukan. 
1. Jenis Penelitian dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang telah digunakan adalah metode penelitian kualitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif yaitu data yang berbentuk kata-kata, skema dan 
gambar. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang diarahkan untuk menjelaskan 
gejala-gejala, fakta-fakta, atau kejadian-kejadian secara sistematis dan akurat, 
mengenai sifat-sifat populasi atau daerah tertentu. 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Dusun Tamalate 
Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa Kota Makassar. Jenis 
penelitian yang telah dilaksanakan adalah penelitian lapangan (field research), yaitu 
penelitian turun langsung ke lapangan atau masyarakat tempat penelitian untuk 
mengetahui secara jelas proses pelaksanaan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng Dusun 
Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. 
Penelitian deskriptif dan kualitatif lebih menekankan pada keaslian tidak 




dengan kata lain menekankan pada kenyataan yang benar-benar terjadi pada suatu 
tempat atau masyarakat tertentu. 
2. Metode Pendekatan 
Berdasarkan permasalahan yang telah dikaji dalam penelitian, maka 
penelitian ini diarahkan untuk mengidentifikasi, mendeksripsikan serta menganalisis 
secara kritis tentang Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate 
Sumber data diperoleh melalui studi lapangan (Field Research) dengan 
menggunakan metode: 
a. Pendekatan Sosiologis 
Pendekatan ini dibutuhkan untuk mengetahui proses pelaksanaan Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng sebagai objek penelitian. Mengutip pandangan Hasan 
Shadily bahwa pendekatan sosiologis adalah suatu pendekatan yang mempelajari 
tatanan kehidupan bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara 
manusia yang menguasai hidupnya.
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b. Pendekatan Sejarah 
Pendekatan sejarah digunakan untuk mengetahui asal usul terjadinya Ritual   
Manre’anre Ce’de Karaeng di Desa Timbuseng khususnya Dusun Tamalate 
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa. Pada pendekatan ini  mengasusmsikan  
bahwa realitas sosial yang  terjadi  sekarang  ini  sebenarnya merupakan hasil proses 
                                                             
1
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c. Pendekatan Teologi 
Pendekatan teologi yaitu pendekatan yang meneliti bagaimana agama itu 




3.  Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik pengum pulan data yang akan penulis gunakan dalam 
melakukan penelitian ini adalah. 
a. Metode Observasi Partisipan (Pengamatan) 
Observasi partisipan, yakni peneliti mengambil bagian dalam kelompok 
dengan menempatkan diri selain sebagai pengamat, juga menjalankan fungsi tertentu 
dalam kelompok yang diteliti. Kemudian melakukan pengamatan dan pencatatan 
dengan sistematis terhadap fenomena-fenomena yang telah diteliti.
4
 Dalam 
penelitian ini penulis menggunakan observasi untuk mendapatkan data, kemudian 
melakukan suatu pengamatan tentang Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng. Dalam 
penelitian ini, penulis menggabungkan diri dengan masyarakat di Dusun Tamalate 
dan tinggal bersama mereka selama jangka waktu tertentu untuk mendapatkan data 
secara langsung dan mendalam. 
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b. Metode Wawancara (Interview) 
Metode pengumpulan data dengan cara bertanya langsung pada informan 
untuk mendapatkan informasi.
5
 Dalam penelitian ini informan di sebut dalam 
konteks penelitian ini, jenis interview yang penulis gunakan adalah interview bebas 
terpimpin, dengan cara  penulis mengunjungi langsung ke rumah atau tempat tinggal 
tokoh atau orang yang akan diwawancarai untuk menanyakan secara langsung hal-
hal yang sekiranya perlu ditanyakan, dan penulis menggunakan interview untuk 
mendapatkan jawaban dari informan tentang Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di 
Dusun Tamalate Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.  
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang. Dokumen 
yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 
ceritera biografi, peraturan kebijakan. Dokumen yang berbentuk gamabar,misalnya 
foto, gambar hidup, sketsa dan lain-lain.
6
 Penelitian ini penulis menggunakan 
kamera dan alat tulis untuk membantu mengumpulkan data-data dan penulis akan 
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4. Jenis dan Sumber Data 
Sumber data yang telah digunakan adalah data primer, yaitu data empirik 
yang diperoleh dari  informan penelitian dan hasil observasi partisipasi, dan penulis 
juga menggunakan sistem wawancara purposive sampling. Informan ditentukan 
secara purposive sampling, artinya pemilihan sampel atau informan secara gejalan 
dengan kriteria tertentu. Informan  dipilih berdasarkan  keyakinan bahwa yang 
dipilih mengetahui masalah yang akan diteliti dan yang menjadi informan yaitu 
tokoh Agama 1 orang, Tokoh Adat 2 orang, Tokoh  Masyarakat yang terdiri dari 
Kepala Dusun Tamalate, Kepala Desa Timbuseng dan Ketua  Karang Taruna Desa 
Timbuseng, yang berjumlah 3 orang serta masyarakat Dusun Tamalate 4 orang,  
dengan pertimbangan bahwa informan yang disebut dapat memberikan informasi 
terkait masalah yang diteliti. 
Data sekunder merupakan data yang terkumpul diperoleh dari studi 
kepustakaan (library research) laporan penelitian, buku-buku, literatul, serta sumber 
lain yang berkaitan dengan penelitian. 
5. Instrument Penelitian 
Penulis merupakan instrument inti dalam penelitian ini. Penulis menjelaskan  
tentang alat pengumpulan data yang disesuaikan dengan jenis penelitian yang 
dilakukan dengan merujuk pada metodologi penelitian. Alat-alat yang digunakan 




a. Alat tulis menulis: buku, pulpen, atau pensil sebagai alat untuk mencatat 
informasi yang di dapat pada saat observasi dan pedoman wawancara. 
b. Kamera sebagai alat untuk mengambil gambar di lapangan yaitu pada tempat 
observasi. 
c. Perekam sebagai alat untuk perekam suara informan di lapangan yaitu pada 
tempat observasi.  
6. Teknik Pengelolahan Data dan Analisis Data 
Teknik pengelolahan data dan analisis data yang akan digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi merupakan bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan cara 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat diambil. 
b. Display Data (Data Display) 
Pada penyajian data, penulis melakukan secara deduktif, yakni menguraikan 
setiap permasalahan, dalam pembahasan penelitian ini dengan cara pemaparan secara 
umum kemudian menjelaskan dalam pembahasan yang lebih spesifik. 
c. Penarikan Kesimpulan (Conclusion drawing/verification) 
Langkah selanjutnya dalam menganilis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat 




pada tahap pengumpulan data berikutnya. Upaya penarikan kesimpulan yang 
dilakukan penulis secara terus-menerus selama berada di lapangan. Setelah 
pengumpulan data, penulis mulai mencari arti penjelasan-penjelasan. Kesimpulan-
kesimpulan itu kemudian diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara 
memikir ulang dan meninjau kembali catatan  lapangan sehingga terbentuk 
penegasan kesimpulan. 
Metode yang digunakan dalam penulisan dan pengumpulan data dalam 
Skripsi ini yaitu dilakukan dengan  sistem dokumentatif, yaitu mengambil referensi 
bahan dari berbagai sumber-sumber yang relefan kemudian menganalisisnya sesuai 




 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian  
1. Gambaran Umum Profil Kabupaten Gowa 
Sumber: website resmi Kabupaten Gowa 
Kabupaten Gowa berada pada 12°38.16’ Bujur Timur dari Jakarta dan 
5°33.6’ Bujur Timur dari Kutub Utara. Sedangkan letak wilayah administasinya 
antara 12°33.19’ hingga 13°15.17’ Bujur Timur dan 5°5’ hingga 5°34.7’ Lintang 
Selatan dari Jakarta. Kabupaten Gowa berada pada bagian Selatan Provinsi Sulawesi 
Selatan berbatasan dengan 7 Kabupaten/Kota lain, yaitu di sebelah Utara berbatasan 
dengan Kota Makassar dan Kabupaten Maros. Di sebelah Timur berbatasan dengan 





Kabupaten Takalar dan Jeneponto sedangkan di bagian Barat berbatasan dengan 
Kota Makassar dan Takalar. 
Luas wilayah Kabupaten Gowa adalah 1.883,33 km2 atau sama dengan 
3,01% dari luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. Wilayah Kabupaten Gowa 




2. Letak Geografis Kecamatan Pattallassang  
 
Sumber: website resmi Kecamatan Pattallassang 
 
Secara geografis Kecamatan Pattallassang berada di Kabupaten Gowa 
Provinsi Sulawesi Selatan dengan batas wilayah bagian utara berbatasan dengan 
dengan Kota Makassar dan Kabupataen Maros, Bagian Timur berbatasan dengan 
Kecamatan Parangloe, dan bagian Selatan berbatasan dengan Kecamatan 
Bontomarannu dan bagian Barat berbatasan Kecamatan Somba Opu. 
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Sebagian besar topografi wilayah daerah dataran rendah dengan ketinggian 
rata-rata kurang dari 500 meter di atas permukaan air laut, namun ada satu desa 
yang dominasi oleh daerah lereng bukit yaitu desa Timbuseng yang  sebagian besar 
penduduknya di atas bukit Bollangi. 
Wilayah administrasi Kecamatan Pattallassang terbentuk sesuai dengan 
peraturan Daerah Kabupaten Gowa Nomor 22 Tahun 2001 tentang pembentukan 
kecamatan dalam wilayah Kabupaten Gowa. Kecamatan Pattallassang dengan luas 
84,96 KM2 sampai pada tahun 2011 terdiri delapan desa yang semuanya merupakan 




3. Profi Desa Timbuseng 
Sumber: Data Desa Timbuseng 
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a. Sejarah Desa 
Sebelum terbentuknya Desa Timbuseng pada tahun 1958 Desa Timbuseng  
merupakan sebuah kampung yang terdiri dari 3 Kampung yaitu : 
1. Kampung Koccikang 
2. Kampung Borongpa’la’la 
3. Kampung Bollangi  
Digabungkan menjadi satu Desa yang bernama Timbuseng, yang dikepalai 
seorang Kepala Desa yang bernama Dammang, yang diangkat oleh Camat (Kepala 
Distrik Borongloe). Nama Desa Timbuseng diambil dari nama suatu perkampungan 
kecil diwilayah Kampung Borongpa’la’la sekarang masuk ke Desa Borongpa’la’la. 
Ibukotanya berkedudukan di kampung Koccikang (Pa’baeng-Baeng) pada tahun 
1982 perkampungan Borongpa’la’la dimekarkan menjadi Desa Sunggumanai. Pada 
tahun 2004 diadakan pemekaran Kecamatan dari Bontomarannu ke Kecamatan 
Pattallassang. 
Kepala Desa  Timbuseng bernama Andi Azis Peter, SH.M,Si merupakan Plt. 
Kepala Desa  periode dari tahun 2015  yang ditunjuk langsung oleh Bupati Gowa. 
Desa Timbuseng terbagi 6 Dusun yaitu : 
1. Dusun Koccikang 
2. Dusun Tamalate 
3. Dusun Bollangi 





5. Dusun Balangpapa 
6. Dusun Palemba 
Desa Timbuseng adalah salah satu bagian dari Kecamatan Pattallassang dulu 
Kecamatan Bontomarannu yang berbatasan sebagai berikut : 
a. Sebelah Utara  : Desa Pattallassang/Desa Borongpal’la 
b. Sebelah Timur  : Kecamatan Parangloe (Kelurahan Lanna) 
c. Sebelah Selatan  : Desa Pakkatto Kecamatan Bontomarannu 




Kepala Desa yang pernah memimpin sejak dibentuknya Desa Timbuseng 
adalah sebagai berikut : 
Tabel  1. Daftar Nama Kepala Desa yang Pernah Memimpin di Desa Timbuseng 
No Nama Periode Keterangan 




1958 s/d 1966 
 
Pengangkatan 
2. Syamsuddin Dg Ngoyos 1966 s/d 1975 Dipilih 
3. Soekardji Dg Nojeng 1975 s/d 1993 Dipilih 
4. Muh. Tahir Nambung 1993 s/d 2003 Dipilih 
5. Abd. Rachim Nuru 2003 s/d 2014 Dipilih 
6. Drs. Andi Sura Suaib 2014 s/d 2015 
Ditunjuk Langsung 
oleh Bupati Gowa 




oleh Bupati Gowa 
Sumber: Data kantor Desa Timbuseng 2015-2020.4 
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Periode jabatan Kepala Desa dahulu 8 tahun sekarang periode Kepala Desa 6 
tahun. 
Tabel  2.  Perkembangan legenda dan sejarah Desa Timbuseng   
Tahun Kejadian yang baik Kejadian yang buruk 
1958 Terbentuknya Desa 
Timbuseng dan 
diangkatnya Kepala 
Desa pertama yaitu 
Dammang. 
Keamanan tidak kondusif masih banyak 
masyarakat yang tidak bebas kemana-mana 
karna keamanan pada saat itu tidak aman. 
1962/ 
1986 
 Kebutuhan masyarakat Desa sangat 
memprihantinkan terutama soal makanan 
pokok, masyarakat mengkonsumsi makanan 
dari umbi-umbian karena tanaman padi tidak 
berhasil. 
1964   Banyaknya gerombolan/perampokan yang 
mengakibatkan masyarakat terancam 
keselamatannya. 
1982 Adanya bantuan  
Pemerintah berupa 
Sapi. 
Banyaknya penyakit menular. 
1986  Masyarakat memprotes keberadaan pekuburan 
Cina karena ada hak-hak mereka yang belum 
dibayarkan yang mengakibatkan keadaan Desa 







2008 Pemilihan Kepala 
Desa Timbuseng yang 
dimenangkan oleh 
Abd Rachim Nuru 
sebagai Kepala Desa 









Jabatan Kepala Desa di 
Duduki Oleh Pelaksana 
Tugas ( PLT ) yang 
ditunjuk langsun oleh 
Bupati Gowa,Yakni 
Drs.Andi Sura Suaib, 
M.Si. 
 
2015 Jabatan Kepala Desa di 
Duduki Oleh Pelaksana 
Tugas ( PLT ) yang 
ditunjuk langsun oleh 
Bupati Gowa,Yakni 
Andy Azis Peter, 
SH.M,Si. 
 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.5 
b. Kondisi Geografis 
1. Letak dan luas wilayah. 
Desa Timbuseng merupakan salah satu Desa dari 8 Desa di wilayah 
Kecamatan Pattallassang yang terletak ± 3 Km kearah selatan dari Ibukota 
Kecamatan Pattallassang, ± 15 Km dari Ibukota Kabupaten dan ± 25 km dari 
ibukota Propinsi. Desa Timbuseng mempunyai luas wilayah seluas ± 2.062.Ha. 
Dilihat dari tofografinya Desa Timbuseng mempunyai tofografi rata hingga 
berbukit dengan ketinggian 25 – 300 meter di atas permukaan laut. 
a) Iklim 
Desa Timbuseng  memiliki ikilim dengan tipe B2 dengan rata –rata curah 
hujan 2563 mm/tahun dan hari hujan 149hari/tahun. Jumlah bulan basah 4 bulan, 
                                                             





bulan kering 4 bulan, dan bulan lembab 4 bulan. Suhu udara pada siang hari antara 
28˚C - 33˚C pada malam hari suhunya antara 18˚C - 24˚.6 
b) Penggunaan Lahan 
Penggunaan lahan Desa Timbuseng dibedakan menjadi lahan untuk Sawah, 
Ladang, Perkebunan  sukun, Pemukiman.  
Tabel 3. Penggunaan Lahan di Desa Timbuseng  
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.7 
c) Perekonomian Desa 
Tabel 4. Jenis Usaha Yang ada di Desa Timbuseng 
No.  Jenis Usaha  Jumlah 
1 KUD - 
2 Pengrajin Sarung Sutera - 
3 Pengrajin Batu Merah - 
4 Pengrajin Anyaman - 
5 Kelompok Simpan Pinjam 10 Klp 
6 Pabrik - 
7 Pertokoan/Warung 98 Buah 
8 Pengrajin Bunga - 
9 Perbengkelan 5 
10 Pertukangan 12 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.8 
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No. Peruntukan Lahan Luas Ket 
1 Sawah  476,81 Ha - 
2 Ladang 743,74 Ha - 
3 Perkebunan sukun       55,50 Ha - 
4 Permukiman 110,60 Ha - 





d) Mata Pencaharian Penduduk 
Tabel 5. Mata Pencaharian Penduduk  di Desa Timbuseng 
No. Jenis Pekerjaan Jumlah (org) 
1. PNS/TNI POLRI 48 
2. Pedagang 134 
3. Petani 1.056 
4.       Pertukangan/buruh 347 
Jumlah 1. 585 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.9 
Tabel 6. Potensi Peternakan di Desa Timbuseng 
No. Potensi Peternakan Jumlah (ekor) 
1 Ternak Sapi  491 
2 Ternak Kerbau 34 
3 Ternak Kuda  - 
4 Ternak Ayam 926 
5 Ternak Itik 300 
6 Ternak Lainnya 1.114 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.10 
2. Keadaan Statistik Sosial Budaya Desa 
Desa Timbuseng dengan Jumlah Penduduk 4.374 Jiwa berdasarkan sensus 
Penduduk dari data Statistik tahun 2010, yang terdiri dari laki-laki 2.065 Jiwa, 
perempuan 2.300 jiwa dengan jumlah Kepala keluarga (KK) 1.094 KK dengan 
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penyebaran penduduk  235 Jiwa/ KM³ dengan penganut Agama Islam 100 %. 
Adapun Keadaan Statistik Sosial Budaya desa antara lain  sebagaimana tabel  
dibawah ini : 
Tabel 7.  Keadaan dan Jumlah Penduduk di Desa Timbuseng 
No. 
Wilayah ( Dusun 
/Lingkungan) 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 Dusun Koccikang  375 578 953 
2 Dusun Tamalate 543 1.100 1.643 
3 Dusun Bollangi  435 285 720 
4 Dusun Parassui 364 182 546 
5 Dusun Balangpapa 257 120 377 
6 Dusun Palemba 87 55 142 
Jumlah 2.054 2.320 4.374 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.11 
Tabel 8. Komposisi Jumlah Kepala Keluarga (KK) di Desa Timbuseng 
No. Wilayah (Dusun/Lingkungan) 
Jumlah 
  KK 
1 Dusun Koccikang 238 
2 Dusun Tamalate  410 
3 Dusun Bollangi 180 
4 Dusun Parassui 136 
5 Dusun Balangpapa 94 
6 Dusun Palemba 36 
Jumlah 1.094 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.12   
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  Tabel 9. Komposisi Tingkat Kemiskinan di Desa Timbuseng 
No Lokasi Jumlah 
KK 
Kaya Sedang Miskin 
1  Dusun Koccikang 238  24 185 29 
2  Dusun Tamalate 410 32 325 53 
3  Dusun Bollangi 180 18 126 36 
4  Dusun Parassui 136 13 72 51 
5 Dusun Balangpapa 94 9 32 53 
6  Dusun Palemba 36 2 4 30 
J u m l a h 1.094 98 744 252 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.13 
Tabel 10.  Keadaan Jumlah Penduduk Desa Timbuseng menurut Golongan Umur di 
Desa Timbuseng 




1. 0 – 5     Tahun  180 241 421 
2. 6 - 15    Tahun 322 480 802 
3. 16 - 35  Tahun 627 844 1.471 
4. 36 - 50   Tahun 558 651 1.209 
5. 50  Tahun keatas 138 333 471 
 Jumlah 1.825 2.549 4.374 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.14 
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Tabel 11.  Prasarana Pendidikan Formal di Desa Timbuseng  
No. Prasarana Jumlah Kondisi 
1 SPAS 1 Unit Baik  
2 TK        3 Unit Baik    
3 SD 5 Unit Baik 
4 TKA/TPA 5 Unit Baik 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.15  
Tabel 12.  Keadaan Tingkat Pendidikan di Desa Timbuseng 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tidak sekolah 715 orang 
2 Pra sekolah  763 orang 
3 SD   1.209 orang 
4 SMP  993 Orang 
5 SLTA 631 Orang 
6 Sarjana           64 Orang 
Jumlah 4.374 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.16 
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e) Deskripsi dan Statistik Prasarana dan sarana 
Tabel 13. Keadaan Sarana dan  Prasarana Umum  di Desa Timbuseng 
No Jenis Volume 
Lokasi 
Koccikang Tamalate       Bollangi   Parassui Balangapa Palemba 
1 Jalan Aspal 6 km 2 km 3 km - -  1 km - 
2 Mesjid 11 buah   1 5 1 1 2 1 
3 SD 4 buah 1 2 1 - - - 
4 Perkerasan 9 km 1 1 3 3 1 - 
5 Jalan 
Tanah 
11 km 2 km 2 km 2 km 1 km  1 km 3 km 
6 Jembatan 9 buah 4 3 - - 1 - 
7 Posyandu 6 buah 1 2 1 1 1 - 
8 Pustu 5 buah 1 2 1 - 1 - 
9 TK 3 buah 1 1 1 - - - 
10 TK/TPA 5 Unit 1 4 - - - - 
11 SPAS 1 Unit - 1 - - - - 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.17 
Tabel 14.  Sarana dan Prasarana Kesehatan di Desa Timbuseng 
No Sarana Jumlah 
1 Puskesmas - 
2 Pustu 1 buah 
3 Posyandu 6 unit 
4 Poskesdes - 
5 Bidan Desa 3 orang 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.18 
                                                             





Tabel 15. Sarana Peribadatan di Desa Timbuseng  
No Sarana Jumlah 
1 Mesjid  11 buah 
2 Mushollah 2 Buah 
3 TK/TPA 5  Unit 
4 Iman Desa 1 orang 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.19 
  Tabel 16. Prasarana Jalan Darat yang ada di Desa Timbuseng 
No Kelas Jalan Panjang    ( KM ) Kondisi 
1 Jalan Negara -  
2 Jalan Provinsi -  
3 Jalan Kabupaten 11 Baik 
4 Jalan Desa 20 Rusak
20
 
Sumber: Data Kantor Desa Timbuseng 2015-2020.21  
B. Latar Belakang Munculnya  Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Desa 
Timbuseng Dusun Tamalate Kecamatan Pattalassanng Kabupaten Gowa  
Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng terdiri dari beberapa kata Manre’anre22 
(makan-makan) Ce’de (dekat atau samping) Karaeng (raja, pemimpin atau sesuatu 
yang disakralkan) Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng adalah ritual yang dilakukan 
masyarakat Desa Timbuseng di Dusun Tamalate Kecamatan Pattallassang 
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Kabupaten Gowa. Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng merupakan penyebutan mas 
yarakat yang paling popular atau paling sering digunakan untuk menyebut acara adat 
istiadar tersebut. 
Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng dilaksanakan pada waktu-waktu tertentu, 
misalnya ketika seseorang memiliki nazar, apabila keinginannya ingin terwujud 
maka masyarakat akan berniat nazar untuk membawa sesajen ke Gunung Boko Kura. 
Ritual tersebut juga dilaksanakan oleh masyarakat apabila telah melaksanakan acara 
atau pesta pernikahan, serta ritual ini juga dilaksanakan ketika seseorang bermimpi 
diperintahkan berkunjung ke batu Karaeng23. Ritual ini dilakukan apabila 
masyarakat Dusun Tamalate telah panen hasil tanaman serta mendapat hasil panen 
yang melimpah atau lebih baik dari hasil panen sebelumnya sebagai bentuk 
ungkapan rasa syukur mereka terhadap Allah swt.  
Tujuan dilaksanakannya Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Desa 
Timbuseng khususnya Dusun Tamalate yaitu tidak lain hanyalah untuk 
menunjukkan rasa syukur atas berkah yang telah diberikan oleh Allah swt kepada 
masyarakat setempat melalui membawah sesajen ke Gunung Boku Kura.  
Setiap manusia sadar bahwa selain dunia fana ini, ada suatu alam dunia yang 
tidak tampak, dan berada di luar batas akal manusia. Dunia itu adalah dunia 
superanatural, atau dunia alam ghaib. Berbagai kebudayaan menganut kepercayaan 
bahwa dunia ghaib dihuni oleh berbagai makhluk dan kekuatan yang tak dapat 
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dikuasai oleh manusia dengan cara-cara biasa, dan karena itu dunia ghaib pada 
dasarnya ditakuti oleh manusia. Melakukan ritual ditempat-tempat yang dianggap 
keramat oleh sebagian masyarakat, menjadi fenomena tradisional di zaman modern. 
Sebagaimana halnya pada masyarakat di Desa Timbuseng khususnya di 
Dusun Tamalate, masyarakatnya juga memiliki kepercayaan unik yang disebut 
dengan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng. Kebiasaan masyarakat Desa Timbuseng 
khususnya di Dusun Tamalate dilatarbelakangi oleh kebiasaan turun temurun atau 
ritual tersebut pernah dilakukan oleh nenek moyang masyarakat Dusun Tamalate 
pada zaman dahulu. 
Berikut hasil wawancara penulis dengan salah seorang tokoh adat Dusun 
Tamalate yang bernama Satting Dg Sanga mengatakan bahwa: 
‚Iya aro ammulanna na lao tau toa ta riola, monroe ri Tamalate lao 
Manre’anre Ce’de Karaeng nasaba aro diolo engka nippong na balanda 
denapa na merdeka maittani. aro nippongnge na cukke lao balandae nappa 
alenasi makku elona aro diolo tau toata laoi masso’bu diasena bulue niasengi  
bulu boko kura, diase koro engka batu ma dembang di ce’de na engka 
kalibong siterru lao di awa koroni tau toa ta massobu di nippongnge na 
Balanda. Kuroni tau toa ta lao makkeda rekko demu na runtukka menre’kka 
mai ti’i nanre si timpukku ianaro saba’na menre’ki mai Manre’anre Ce’de 
Karaeng lettu anak cucu e matu. Iani aro na lao tua millau kasalamakkang, di 
pamello i taneng-tanengna asena, arellena, na balu-balu’na. Melo diaseng 
taung-taungngi tauwwe menre Manre’anre Ce’de Karaeng rekko mello-mello 
mui dale dale nha sitaungnge‛.24 
 
Artinya: 
‚Awal mula masyarakat Desa Timbuseng khususnya Dusun Tamalae 
melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di awali oleh suatu peristiwa, 
dimana peristiwa itu terjadi sebelum 17 Agustus 1945 dimasa penjajahan 
Jepang mengusir Belanda menurut beliau sebelum Indonesia merdeka Jepang 
bersih tegas mengusir Belanda dari NKRI di masa itu di atas puncak Gunung 
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Boko Kura terdapat dua batu yang berdampingan di sisi kanan batu terdapat 
lubang yang menembus Gunung Boko kura yang bisa di jadikan tempat 
bersembunyi dari pertempuran Belanda dan Jepang di situlah nenek moyang
25
 
bersembuyi dan meminta kepada batu agar di berikan keselamatan dan 
berjanji akan membawa Nanre si timpu atau biasa di sebut sesuap nasi maka 
dari sinilah Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di laksanakan sampai sekarang. 
Sekarang ini masyarakat sering meminta keselamatan dalam semua usahanya 
baik itu dalam pertanian perkebunan dan perdagangan. Masyarakat Dusun 
Tamalate mengadakan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng apabila telah 
mendapatkan hasil panen yang melimpah dan diberi kesehatan dalam proses 
bercocok tanam selama setahun‛. 
Pendapat yang berbeda yang diutarakan oleh Dg Sawing sebagai tokoh adat 
Desa Timbuseng khususnya Dusun Tamalate yaitu: 
‚Ammulanna na engka di aseng Manre’anre Ce’de Karaeng aro napoang nga 
tau toa rioloe iani na mabisa aro di asenge batu nasaba purai na tudangi Nabi 
Adam na sayang iyaniaro na bisa-bisa wattuna denappa nha maega tau iya 
aro na laoi tauwe Manre’anre Ce’de Karaeng nasaba meloki ri areng 
kasalamakan na arengi toi illau illautta‛. 26 
 
Artinya: 
‚Latar belakang munculnya Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng menurut cerita 
yang saya ketahui dari nenek saya dahulu dilatarbelakangi karena pada 
zaman dahulu batu tersebut pernah diduduki oleh Nabi Adam a.s, dan ketika 
Nabi Adam duduk dibatu tersebut lama kelamaan Nabi Adam a.s menghilang 
entah kemana, sehingga sesuatu apapun itu bentuknya yang pernah diduduki 
oleh Nabi Adam a.s maka akan menjadi sesuatu yang sakral, makanya 
masyarakat di Desa tersebut mengadakan sebuah Ritual Manre’anre Ce’de 
Karaeng sebagai rasa syukur kepada Allah swt, dan agar segala impiannya 
dapat terkabulkan‛. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan kedua Tokoh Adat tersebut dapat 
disimpulkan bahwa yang melatar belakangi masyarakat Desa Timbuseng khususnya 
di Dusun Tamalate Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa melakukan ritual 
tersebut, dilatarbelakangi oleh faktor keturunan. Baik itu disebabkan karena batu 
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tersebut pernah menjadi tempat persembunyian oleh nenek moyang masyarakat 
Dusun Tamalate ketika zaman penjajahan Belanda, nenek moyang yang dimaksud 
yaitu orang yang bersembunyi di Gunung Boko Kura yang merupakan masyarakat 
Dusun Tamalate, sehingga bernazar apabila tidak ditemukan oleh penjajah Belanda 
maka akan membawa sesajen (melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng) ke 
Gunung Boko Kura, sehingga hal tersebut harus dilakukan oleh seluruh 
keturunannya kelak agar terhindar dari segala malapetaka dan dimudahkan 
rezekinya. Dan adapula berpendapat bahwa latar belakang munculnya Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng disebabkan karena di Batu Karaeng yang merupakan 
tempat masyarakat melakukan ritual, pernah diduduki oleh Nabi Adam a.s yang 
merupakan Nabi pertama, dan ketika Nabi Adam a.s duduk di batu tersebut lama 
kelamaan Nabi Adam a.s menghilang, oleh karena itulah masyarakat di Desa 
Timbuseng khususnya di Dusun Tamalate sangat mengsakralkan batu tersebut.  
Hal tersebut sejalan dengan teori Max Weber mengenai tindakan sosial yakni 
traditional action, yaitu tindakan karena didasari oleh kebiasaan atau tradisi masa 
lalu. Tindakan tersebut dilakukan tanpa refleksi yang sadar dan perencanaan. 
Apabila ditanyakan, kenapa hal tersebut dilakukan, maka jawaban yang akan 
diberikan adalah karena hal tersebut telah dilakukan oleh nenek moyang semenjak 






Sebagaimana wawancara penulis dengan salah seorang masyarakat 
pendatang dari Malakaji yang bernama Dg sayang. Mengatakan bahwa:  
‚Inakke sebenar na tena kupercaya anu kamma anjoang mingka nia sere 
bangngi naku a’banyi biralle, lantang banggi mi na tea kusaring nyawaku 
ammari ka erokka karo-karoi le’ba nampa ammoterekka rong ri 
pa’rasanganku. Anjo bangian nia kucini tau le’leng lompo ri dallekangku 
sanna ta bangkaku kodi pakkasiakku. Ammukona kammanjo garringnga, 
rammusukka. Ku ceritaiiangi bapana anjo ku cinika subanggi anjari mangei 
bapana suru cinikka nakana anjo sanroa angganro-angroanga ri patanna 
parasangan. Anjoeng mi naku mange akkuta’nang apa sara na punna mengei 
tauuwa anganre-nganre ri Karaeng Boko Kura. Kamma mi anjo punna tau 
pandatangki sambarang ri cini anu kaalla-alla. Leba tonga allangere tau 




Sebenarnya saya tidak terlalu percaya yang namanya makhluk halus akan 
tetapi setelah saya melihat langsung dengan mata kepala sendiri saya mulai 
percaya akan adanya makhluk halus. Pada saat itu saya sedang mengupas 
jagung dan tidak terasa sudah mulai larut malam dan saya masih saja 
mengupas jagung, ketika saya mengupas jagung tiba-tiba saya melihat sosok 
yang bertubuh besar dan hitam saya sangat kaget melihatnya. Setelah 
mengalami kejadian tersebut saya mulai sakit demam tinggi, saya 
menceritakan kejadian tersebut kepada suami saya dan suami saya pergi 
mencari tahu penyebab sakit yang saya alami kepada orang pintar dan 
menurut orang pintar tersebut saya mendapat teguran dari penjaga Gunung 
Boko Kura, setelah mengetahui penyebab penyakit yang saya alami, saya 
mulai disarankan kepada orang pintar tersebut untuk membawa makanan ke 
Gunung tersebut atau dikenal dengan Ritual Manre-anre Ce’de Karaeng, 
disinilah awal mula saya mulai melakukan ritual. Banyak kejadian aneh 
selama saya menetap disini atau dikampung orang, saya juga biasa 
mendengar suara gerombolan kuda yang melintas dari arah tempat Gunung 
Boko Kura.  
Kejadian yang berbeda yang dialami oleh Ibu Summiati yang merupakan 
masyarakat Desa Timbuseng Dusun Tamalate. Adapun hasil wawancara penulis 
dengan Ibu Summiati yaitu sebagai berikut:  
‚Ia aro ennie dena kuissengi keda magaka katulu-tulu ka na demu kusedding 
naku matinro, na engkka kusedding di ase’ ri ce’de na Karaeng Boko Kura 
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nappa engka manengi anakku, maegaka kuita. Nappa aro koko wu makawe 
lao di batu Karaeng Boko Kura ri awana i. Sipungenna pura ka katulu-tulu 
mappakuro dena na massau nyawaku ko dena na kupura tii nanre 
sitimmpukku diase (ri batu Karaeng Boko Kura)‛.28 
 
Artinya:  
Pada Malam itu saya tidak mengerti apa yang terjadi pada diri saya karena 
saya merasa antara bermimpi dan tidak. Dimana saya merasa berada di atas 
Gunung Boko Kura bersama dengan keluarga, dan saya juga merasa resah 
karena kebun tempat saya bercocok tanam berdekatan dengan batu Kareng 
yang merupakan tempat masyarakat melakukan Ritual Manre’anre, sehingga 
saya merasa resah apabila tidak berkunjung atau melaksanakan ritual di batu 
tersebut karena di samping batu tersebut berdekatan dengan kebun saya dan  
saya pun pernah mimpi melihat semua keluarga saya berada di batu tersebut 
sehingga saya khawatir akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan jika saya 
tidak melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng. 
Dari hasil wawancara dengan masyarakat setempat sejalan dengan teori yang 
dikemukakan oleh Edward Burnet Taylor dalam teori Animisme dalam bukunya 
primitive culture. Dalam buku Edward Burnet Taylor mengatakan bahwa primitive 
itu memperoleh pengalaman bahwa dalam mimpi ia bisa melakukan hal-hal mustahil 
bisa terjadi, bisa pergi ketempat lain, menemui orang lain, melihat hal yang jauh, 
sedangkan menurut kenyataan, dia hanya berada dalam keadaan istirahat atau tidur. 
Suasana ini dijelaskan melalui suatu ‘’jiwa’’ yang tidak secara absolut identik 
dengan dirinya. Dengan cara yang hampir sama, dia menjelaskan bagaimana konsep 
jiwa bisa lahir dari renungan kematian. Animisme punya dua arti yaitu: dia dapat 
dipahami sebagai sistem kepercayaan dimana manusia religius, khususnya orang-
                                                             
28
Summiati (48 Tahun) Masyarakat Desa Timbuseng, wawancara Desa Timbuseng  






orang primitif, menumbuhkan jiwa pada manusia dan juga pada semua makhluk 
hidup dan benda mati
29
 
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa masyarakat Desa Timbuseng 
Khususnya di Dusun Tamalate cenderung melakukan Ritual Manre’anre Ce’de 
Karaeng karena adanya teguran, panggilan dan rasa syukur, dimana masyarakat 
mendapat teguran dari roh nenek moyang yang perna tinggal di Dusun Tamalate 
atau makhluk halus yang ada di Gunung Boko Kura seperti terjangkit suatu penyakit 
sehingga mereka mulai melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng. Selain itu, 
masyarakat merasa mendapat panggilan melalui mimpi dan berusaha melaksanakan 
Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng agar hati mereka menjadi tenang. Dan juga 
sebagai bukti rasa syukur masyarakat Desa Timbuseng khususnya Dusun Tamalate 
terhadap segala sesuatu yang telah menguntungkan bagi dirinya, sehingga rasa 
syukur itu diwujudkan dalam bentuk pelaksanan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng.  
C. Proses Pelaksanan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Dusun Tamalate Desa 
Timbuseng Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa 
Ritual dan upacara dalam suatu religi berwujud aktifitas dan tindakan 
manusia dalam melaksanakan kebaktiannya terhadap Tuhan, dewa-dewa, roh nenek 
moyang,  makhluk halus lainnya, dan dalam usahanya untuk berkomunikasi dengan 
Tuhan dan makhluk ghaib lainnya. Ritual dan upacara religi itu biasanya 
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berlangsung secara berulang-ulang, baik setiap hari, setiap musim atau kadang-
kadang saja.  
Ritual merupakan tata cara dalam upacara atau suatu perbuatan keramat 
yang dilakukan oleh sekelompok umat beragama yang ditandai dengan adanya 
berbagai macam unsur dan komponen, yaitu adanya waktu, tempat-tempat dimana 
upacara dilakukan, alat-alat dalam upacara serta orang-orang yang menjalankan 
upacara. Pada dasarnya ritual adalah rangkaian kata, tindakan pemeluk agama 
dengan menggunakan benda-benda, peralatan dan perlengkapan tertentu ditempat 
tertentu dan memakai pakaian tertentu pula. Demikian halnya dengan Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng ada banyak persiapan yang disiapkan dan memiliki 
proses yang terbilang unik beserta pakaian adat yang dikenakan oleh tokoh adat. 
Adapun proses pelaksanaan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng terdiri dari beberapa 
tahap, sebagaimana berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang tokoh adat 
yang bernama Satting Dg Sanga adalah sebagai berikut: 
1. Ammuntuli  
‚Ko engka tau melo lao Manre’anre Ce’de Karaeng lao dolo amuntuli, laoi 
napawwang pinatie makkeda meloi ti nanre sitimpu’na menre di 
Karaengnge, ti tonni leko, alosi, pawale, unnang silong tobo daung kutti.  
2. Mappa saniasa doko meloe di ti lao 
Ko purani ammuntuli pinati lao ni nasu manenggi aro meloe di ti menre. 
Mannasu nanre, sokko pute, sokko lotong, bale, tumpi-pumpi, manu na di 
taroi cerana pa melo di cera batue. Mannasu tonni benno. Ko pura 
manenni aro puppu bajannapi tauwe lao maele tauwe nasaba jappami 
tauwe pa bulu melo di empe. 
 
3.  Manre Anre Ce’de Karaeng. 
a. Matunu dupa 
b. Mappalettu leko 





d. Mapalili dupa katellu lao kanang kadua lao kiri silong mabbicara 
laleng ati makkeda leppe’ ni nia ku purae ku pau. 
e. Magacu-gacu nanre".30 
Artinya:  
1. Memberi tahu kepada tokoh adat 
Pertama jika ada masyarakat yang ingin melakukan Ritual Manre’anre 
Ce’de Karaeng maka hal yang pertama yang dilakukan yaitu 
memberitahu kepada tokoh adat bahwa dia akan melakukan Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng dengan membawa daun sirih, buah pinang, 
kapur bubuk dan daun pisang. 
 
2. Mempersiapkan sesajen 
Jika tokoh adat telah menyetujui untuk memimpin Ritual Manre Anre 
ce’de Karaeng, maka masyarakat yang akan melakukan ritual akan 
mempersiapkan makanan yang akan dibawa seperti: nasi, beras ketan 
putih, beras ketan hitam, (sokko hitam dan putih), ikan, makanan 
tradisional bugis (tumpi-tumpi), ayam dan darah ayam, setelah persiapan 
ritual disiapkan maka masyarakat akan membawa semua yang telah 
dipersiapkan pada pagi hari di atas Gunung Boko Kura. 
 
3. Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng 
a. Menyiapkan sesajen yang akan dibawa. 
b. Membakar kemenyang 
c. Memyampaikan niat Ritual Manre’anre Ce’de Kareng 
d. Melempar beras yang sudah di sangrai (benno) 
e. Mengelilingi kemenyang yang di bakar yaitu dengan cara mengelilingi 
batu sebelah kanan sebanyak 3 kali dan sebelah kiri sebanyak 2 kali, 
dengan tujuan untuk memeprtegas bahwa ritual atau niat nazar telah 
dilaksanakan. 
 
Peroses pelaksaan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng yang pertama yang 
dilakukan yaitu memberitahu tokoh adat setempat bahwa mereka akan 
melaksanakan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng dengan membawa perlengkapan 
seperti daun sirih, kemenyang, kapur bubuk, lilin, Benang putih dan daun pisang 
untuk persiapan ammuntuli (memberitahu kepada tokoh adat). Apabila telah 
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disepakati oleh tokoh adat tersebut dan tokoh adat siap untuk memimpin ritual, 
barulah dibuat atau dipersiapkan sesajennya. 
Adapun persiapan yang harus disiapkan untuk melakukan Ritual Manre’anre 
Ce’de Karaeng yaitu: 
1. Daun sirih (leko), kapur bubuk (pawale), dan buah pinang (alosi) yang digunakan 
untuk membuat kalompi yang bermakna sebagai syarat kekuatan juga 
mempunyai makna keberhasilan bagi masyarakat yang melakukan Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng.  
2. Daun pisang  (to’bo daung kutti) yaitu digunakan untuk melapisi piring, hal ini 
dilakukan karena nenek moyang masyarakat Dusun Tamalate pada saat 
melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng juga menggunakan daun pisang  
(to’bo daung kutti) akan tetapi tidak menggunakan piring hanya langsung 
menggunakan daun pisang sebagai pengalas makanan, karena pada zaman dahulu 
nenek moyang masyarakat Dusun Tamalate tidak memiliki piring. 
3. Benang putih (unnang pute). Adapun makna dari benang putih yaitu 
melambangkan kesucian dan kebersihan hati masyarakat Dusun Tamalate untuk 
melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng.  
4. Lilin (sulo pat’ti) digunakan agar masa depan masyarakat Dusun Tamalate yang 
melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng dapat terang, serta rezekinya di 





5. Benno (gabah yang disangrai), maknanya yaitu agar rezeki masyarakat yang 
melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng dapat mekar seperti benno. 
6. Darah ayam (cera’ manu’) digunakan pada saat Ritual Manre’anre Ce’de 
Karaeng, karena darah ayam yang sering digunakan serta mudah didapat  
menurut masyarakat yang  melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng. Selain  
darah ayam, darah kambing dan sapi juga bisa digunakan akan tetapi yang paling 
mudah dan sanggup dilakukan masyarakat yaitu darah ayam. Pelaksanan Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng tidak memberatkan masyarakat yang penting niat 
dan usahanya atau tergantung prekonomian masyarakat setempat. 
7. Kemenyang (dupa) digunakan untuk memanggil roh yang menjaga batu Karaeng 
Boko Kura dengan cara membakarnya dan membacakan do’a yang di panjatkan 
oleh tokoh adat. 
8. Nasi (nanre) digunakan karena nasi adalah makanan pokok dan menjadi sumber 
penghidupan masyarakat Dusun Tamalate. 
9. Beras ketan hitam dan putih (sokko lotong na sokko pute) digunakan karena 
beras ketan hitam bermakna kehidupan ini berawal dari kegelapan dan beras 
ketan putih melambangkan kesucian, bersih dan ikhlas. 
10. Ayam (manu’) digunakan pada saat ritual, karena masyarakat Dusun Tamalate 
biasanya menggunakan ayam pada saat Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng, akan 





tingkat ekonomi dan nazar masyarakat yang ingin melakukan Ritual Manre’anre 
Ce’de Karaeng. 
11. Ikan (bale) dan makanan tradisional suku Bugis (tumpi-tumpi). Ikan  digunakan 
sebagai pelengkap makanan atau sesajen yang dibawa pada saat ritual, 
sedangkan makanan tradisional suku Bugis (tumpi-tumpi) digunakan karena 
merupakan makanan istimewah bagi para nenek moyang masyarakat Dusun 
Tamalate pada saat melakukan  Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng.31 
 Setelah itu, tokoh adat pada malam hari sehari sebelum hari H pelaksanaan 
Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng akan menyiapkan persiapan sesajen yang akan 
disajikan seperti pembuatan kalompi (daun sirih yang dilipat yang berisi kapur 
dengan potongan buah pinang) yang terbuat dari daun sirih dengan berbagai bentuk 
ada yang berbentuk persegi tiga, persegi empat dan memanjang dengan jumlah yang 
berbeda. Setelah siap, kalompi (daun sirih yang dilipat yang berisi kapur dengan 
potongan buah pinang) akan dibungkus dengan daun pisang kemudian akan diikat 
menggunakan benang putih. Lalu tokoh adat akan menyimpan bungkusan kalompi 
dengan bagus berdasarkan syarat ritual.  
Masyarakat yang akan melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng 
memasak segala jenis masakan di rumahnya yang akan dibawa untuk ritual pada 
keesokan harinya. Tokoh adat akan bertemu dengan masyarakat yang akan 
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melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di kaki Gunung Boko Kura lalu 
melakukan perjalanan menuju puncak Gunung. Pada saat di perjalanan menuju 
puncak Gunung Boko Kura, masyarakat harus berhati-hati karena mereka percaya 
akan mitos yang berkembang bahwa, masyarakat yang jatuh ketik a mendaki 
Gunung akan menikah secara baik-baik, sedangkan masyarakat yang jatuh ketika 
turun dari Gunung akan kawin lari atau menikah terpaksa dan mitos tersebut masih 
dipercayai sampai sekarang.
32
 Setelah sampai di puncak Gunung Boko Kura 
masyarakat akan menyiapkan sesajen yang disiapkan seperti menyiapkan sokko 
(makanan yang terbuat dari beras ketan putih dan hitam), ayam (manu’), ikan (bale), 
serta tumpi-tumpi (makanan tradisional suku Bugis yang terbuat dari ikan yang 
dihaluskan dan berbentuk persegitiga), air kelapa, benno (gabah yang disangrai 
sampai mengembang), darah ayam, minyak, membakar lilin dan menyiapkan api 
yang digunakan untuk membakar kemenyang. 
Setelah perlengkapannya siap, barulah tokoh adat dipersilahkan untuk 
memulai Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng, yang pertama dilakukan yaitu 
membakar kemenyang serta memanjatkan doa dan niat atau maksud kedatangan 
masyarakat ke Gunung Boko Kura. Setelah memanjatkan doa, tokoh adat akan 
mengambil darah ayam lalu meletakkan darah ayam tersebut dibagian samping 
kedua batu, kemudian mengambil makanan yang telah disiapkan seperti segenggam 
nasi, mengambil kaki, sayap, dan hati ayam dan diletakkan di atas daun pisang yang 
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sudah dibentuk melingkar, setelah itu diletakkan di samping batu, sebagai bentuk 
sesajen yang diberikan kepada roh penjaga batu Karaeng. 
Ritual selanjutnya yaitu melempar benno ke arah depan, belakang, samping 
kiri dan kanan. Masyarakat yang melakukan ritual tersebut diperintahkan untuk 
membuka kedua telapak tangan agar dapat menerima benno yang dilempar kemudian 
memakannya, karena menurut kepercayaan masyarakat bahwa seseorang yang 
menerima benno ketika dilempar oleh pinati kemudian memakannya maka akan 
dilimpahkan rezekinya sebagaimana gabah yang mengemban menjadi benno. 
Selanjutnya yaitu mengelilingi batu Kareng yang menjadi tempat tinggal roh ghaib 
dengan kemenyang yang sudah dibakar. Masyarakat akan mengelilingi batu Karaeng 
dan satu persatu akan diberikan kemenyang untuk mengelilingi sebanyak 5 kali, 
yaitu sebelah kanan 3 kali lalu membalik arah ke sebelah kiri sebanyak 2 kali. 
Setelah peroses mengelilingi batu Karaeng selesai, tokoh adat akan mempersilahkan 
masyarakat untuk memakan dan membagikan makan yang telah disajikan.  
Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang tokoh adat Sattin Dg 
Sanga dan Dg Sawing yang keduanya merupakan pinati atau tokoh adat masyarakat 
Desa Timbuseng, beliau berpendapat bahwa dalam Ritual Manre’anre Ce’de 
Karaeng tediri dari beberapa tahapan yaitu dimulai dari tahap memberi tahu kepada 
tokoh adat (ammuntuli), mempersiapkan sesajen dan Ritual Manre’anre Ce’de 
Karaeng. Hal ini sejalan dengan gagasan Robertson Smith mengenai fungsi upacara 





menyajikan sebagian dari seekor binatang terutama darahnya lalu dipersembahkan 
kepada Dewa kemudian memakan sendiri sesajen yang dibawa. Upacara bersaji yang 
dianggap sebagai suatu aktivitas untuk mendorong rasa solidaritas dengan dewa dan 
para dewa. 
Hal yang sama dilakukan oleh masyarakat Desa Timbuseng dimana 
masyarakat menyembelih binatang seekor ayam lalu darahnya digunakan untuk 
perlengkapan sesajen, setelah itu memasak daging ayam tersebut kemudian dimakan 
bersama di atas Gunung Boko Kura. Masyarakat berkumpul bersama lalu memakan 
sesajen yang sudah disajikan sebagai bentuk solidaritas masyarakat.   
D. Persepsi Masyarakat Mengenai Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di Desa 
Timbuseng Dusun Tamalate Kecamatan Pattalassang Kabupaten Gowa. 
Persepsi merupakan pandangan seseorang terhadap sesuatu atau sebuah 
peroses saat individu mengatur dan menginterpretasikan kesan-kesan sensorik 
meraka guna memberikan arti bagi lingkungan mereka.  
Persepsi lahir dari proses yang didahului oleh penginderaan yang merupakan 
stimulus yang diperoleh seseorang individu melalui alat penerimaan indra, kemudian 
stimulus itu diteruskan oleh syaraf ke otak kemudian akan memicu munculnya 
persepsi. Adapun persepsi masyarakat terhadap Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng 
sebagaimana yang diungkapkan oleh Kepala Desa Timbuseng yang bernama 
Rabbaking, SE mengatakan sebagai berikut: 
‚Punna I nakke tena nakupisangkai tau mange angganre’anganre na tena tong 





tongi antu, ka niat tong tau mange attinja tena nasebuki karaeng Allah taala, 
anjari musrik ki rilanggere conto na oh Karaeng Boko Kura sarea 
kasalamakkang dale majai naku mange angganre’nganre anggerangi kanre 
sisoangku. Anjari battu ri tinjana ji antu tauwwa‛.33 
   
Artinya: 
 
Saya pribadi tergantung niatnya seseorang. saya tidak pernah melarang 
seseorang pergi melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng karena mereka 
berniat nazar dan itu adalah janji dan janji harus ditepati, tinggal niat yang 
harus diperbaiki, karena orang yang niatnya memang minta keselamatan dan 
rezeki agar dapat bersiarah ke tempat gunung Boko kura karena Allah swt, 
dan ada juga yang lain niatnya contohnya yang maha kuasa Boko Kura 
berikanlah saya  kesehatan, keselamatan dan harta yang melimpah saya akan 
membawa sesajen ke gunung ini tiap tahunnya. Jadi niatnya yang diperbaiki. 
 
 Hal yang sama diungkapkan oleh salah seorang tokoh adat Desa Timbuseng 
Satting Dg Sanga mengenai Ritul Manre’anre Ce’de Karaeng. Satting Dg Sanga 
mengatakan bahwa dengan diadakannya Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng itu 
artinya kita masih mengingat pesan dan mengikuti kebiasaan nenek moyang kita 
terdahulu agar kita semua terhindar dari musibah serta mendapat keselamatan dan 
rezeki yang melimpah khususnya dalam hal bercocok taman. Berikut hasil 
wawancara dengan informan:  
‚Iya ro di olo na engka pakkuae dii na saba na paseng ki tau toata riolo rekko 
elokko salama mello taneng-tanengmu laolaloko tii nanre sitimpumu di ase di 
Karaeng Boko kura nasaba iya ni tu mita manengi. Iya nitu rekko purani 
mala ase mala arelle na mamelo mello mu loni mappaenre nanre sitimbu ta 
Manre’anre Ce’de Karaeng. Na saba eloki nadapikan taung taineng na arengi 




Mengapa bisa ada ritual semacam ini karena orang tua kita terdahulu telah 
berpesan bahwasanya jika kalian ingin selamat dan ingin mendapatkan hasil 
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panen yang melimpah, maka pergilah kalian membawa sesajen (nanre si 
timpu mu) di gunung Boko Kura karena dialah yang melihat segala perbuatan 
kalian setiap harinya. Hal tersebutlah yang dilakukan oleh sebagian  
masyarakat Dusun Tamalate apabila telah panen padi, jagung, dan lain 
sebagainya jika hasil panennya melimpah, karena masyarakat berharap agar 
ditahun-tahun kedepannya bisa mendapatkan hasil panen yang melimpah 
ruah melebihi dari tahun-tahun sebelumnya.  
 
  Adapun pandangan tokoh masyarakat Dg Sawing mengenai Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng mengatakan bahwa, latar belakang masyarakat 
melakukan Ritual Manre’anre Ce’de karena diperintahkan oleh nenek moyangnya 
dahulu agar melaksanakan ritual tersebut  untuk mendapat keselamatan dan 
terhindar dari berbagai malapetaka. Berikut hasil wawancara dengan informan: 
‚iya ro nakilao manre’anre di asenge batu nasaba aro nenek ta makkedai 
laoko koro ko engka pa dapi mu dena na kilao manre’anre na batue di areng 
nanre lao maki massiara na ti tonni nanre nasaba ri janji aleta makkeda melo 




Hal yang membuat masyarakat pergi melakukan Ritual Manre’anre Ce’de 
Karaeng di atas gunung Boko Kura, karena orang tua kita terdahulu 
menyuruh kita pergi ziarah jika memiliki rezeki yang cukup, bukan kita pergi 
melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng dan memberi makan batu akan 
tetapi kita pergi berziarah dan membawa makanan yang telah kita niatkan 
kepada diri kita sendiri, karena niatnya memang pada dasarnya hanya untuk 
membawa sesuap nasi. 
 
Pandangan salah seorang tokoh masyarakat yang bernama Ibu Summiati 
mengenai Ritul Manre’anre Ce’de Karaeng, beliau mengatakan bahwa Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng harus dilakukan oleh masyarakat yang sudah 
melaksanakan resepsi pernikahan dan panen. Berikut hasil wawancara dengan 
informan: 
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‚Idi tau ogi e ri Dusung Tamalate tulu-tulu sang ta toha ko purai 
mappabotting lao ki Manre’anre Ce’de Karaeng nasaba purai ma padukku 
api. Jaji laoki matti nanre sitimpu ta pa diareng mui kasalamakkang. Ia ro ko 
dena na lao tauwe Manre’anre Ce’de Karaeng ko purai botting biassanna ma 
okalai tauwe makkiana nappa de to na mello-mello dallena aro botting perue. 
Maega pammalinna rekko dena pa na lao‛.36 
 
Artinya:  
Orang Bugis di Dusun Tamalate yang keturunannya biasa melakukan Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng jika telah melangsungkan pernikahan yang 
meriah maka wajib baginya untuk pergi ke gunung Boko Kura untuk 
melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng, karena jika tidak 
melaksanakannya masyarakat percaya bahwa anak perempuannya akan susah 
melahirkan dan rezekinya kurang lancar pokoknya akan mendapatkan banyak 
musibah. 
 
 Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan masyarakat Desa Timbuseng 
khususnya masyarakat yang bertempat tinggal di Dusun Tamalate, penulis dapat 
menyimpulkan bahwa kebanyakan masyarakat Dusun Tamalate melakukan Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng karena adanya pesan dari nenek moyang yang harus 
dilestarikan agar kebudayaan masyarakat tidak hilang atau punah, selain kebudayan 
yang masih lestari kita dapat melihat solidaritas di dalam ritual ini yang syarat akan 
makna yang baik, karena tujuan ritual ini dilakukan yaitu agar masyarakat yang 
melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng terhindar dari malapetaka, mendapat 
keselamatan dan di mudahkan rezekinya. 
Hal yang berbeda diungkapkan oleh kepala Dusun Tamalate Pak Makmur Dg 
Bong-Bong mengenai Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng. Dg Bong-Bong sangat 
tidak setuju untuk diadakan Ritul Manre’anre Ce’de Karaeng menurut penuturan Dg 
                                                             
36
Summiati (48 Tahun) Masyarakat Desa Timbuseng, wawancara Desa Timbuseng  






Bong-bong bahwa orang yang melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng ialah 
tergolong ke dalam musyrik atau mempersekutukan Allah swt. Berikut hasil 
wawancara dengan informan: 
‚Iya anjo tau allampaiya mange angganre’anre antamai tau musyrik kapere 
nasaba nia nasomma salaeng Allah taal nanpa mange angeranng songkol, 
jangan jai sangka jauna nampa anjo inggaseng tena ilalang korang. Solusinna 
iya miantu massare pappauang, papisangka. Nasaba sukkarami palesangi anjo 
kabiasanna tau toata riolo‛.37 
 
Artinya:   
  
Orang yang melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng termasuk orang 
musyrik karena menyembah sesuatu selain dari pada Allah swt dan membawa 
berupa sesajen, hal semacam sesajen tidak ada dalam Al-Quran. Solusi yang 
bisa saya berikan yaitu memberikan peringatan saja karena susah mengubah 
kebiasaan seseorang yang sudah terlanjur mendarah daging di dalam dirinya. 
 
Seperti halnya dengan persepsi Imam Desa Timbuseng Bapak Musakkir 
mengenai Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng yang sama-sama tidak menyetujui 
adanya Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng. Pak Musakkir mengatakan bahwa Orang 
yang melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng maka termaksud orang syirik. 
Berikut hasil wawancara dengan informan: 
‚Kamma anne anjo tauwa tena nilarangi adoa, ka anjo tauwa mangei 
anganre’nganre ka mangei adoa mingka anjo doan tena na appala langsung 
mange ri Karaeng Allah hu taala iyami anjo masalahna. Anjari anjo tau 
mangea anganre’nganre ri batu niarengi tau musryik na paruangi Karaeng 
Allahu taala. Anjo solusina punna inakke nisarei pangajarrang nasaba ilalang 
korang napauangki angkanaya teako accalla karaengna tauwa punna nu callai 
nacalla tongi karaengnu. Anjo pangassenna tauwa angkanaya inakke nisuroja 
tau toaku, apa na pare tau toaku anjo tommi kate ripare anak 
palassukanna‛.38 
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Menurut saya Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng itu kan berdoa, akan tetapi 
mereka berdoa ke Allah swt melalui perantara dan perantaranya yaitu 
makhuk halus yang menjaga atau tinggal di batu gunung Boko Kura jadi 
termasuk orang-orang syirik menduakan Allah swt. Jadi solusi yang bisa saya 
berikan yaitu memberikan pemahaman karena di dalam Al-Qur’an pun 
mengatakan janganlah engkau mencelah sesembahannya jika kamu mencelah 
sesembahannya maka mereka akan balik mencelah sesembahanmu. 
Masyarakat yang sudah berakar pemahamannya susah, jawabannya hanya 
satu yaitu untuk melestarikan  kebudayaan dari nenek moyang.  
  
Demikian halnya dengan Persepsi Ketua Karang Taruna Desa Timbuseng 
Munawir S.Pd I mengenai Ritul Manre’anre Ce’de Karaeng. Munawir mengatakan 
bahwa Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng adalah ritual yang menduakan Allah swt 
dan itu sangat dibenci Allah swt. Sebagaiman firman Allah swt dalam Qs. Al-
Fatihah/1: 1-5 bahwa Allah swt adalah Tuhan Pencipta semua makhluk dan alam 
semesta, Pengakuan dan keyakinan bahwa Allah swt adalah satu-satunya zat yang 
berhak disembah. Adapun solusi yaitu memberikan pemahaman kepada masyarakat 
setempat bahwa ritual yang dilakukan itu salah dan itu sama halnya menyembah 
berhala. Melalui remaja yang berpendidikan karena remaja yang bersekolah dan 
menimba ilmu dapat memahami dengan baik, lalu memberikan pemahaman ke 
keluarga terdekatnya. Berikut hasil wawancara dengan informan: 
‚I nakke sanna ku kamaseang na anjo paran ta tau mangea angganre-angre ri 
bulu Boko Kura nasaba manna antekamma batena assambayang tena tonja di 
tarimai ri kareng Allahu ta’ala nasaba nia nasomma passanggalinna kareng 
Allahu ta’ala nia sere wattu na mange ki ajappa-jappa ri bulu Boko Kura anjo 
waktua tuju belassangi ikatte remake masigi ka mange ngasengki upacara 
bendera ri rate toppo bulu ka ri sampi na anjo batu biasa ya na mangei 
tauuwa anganre-nganre na sanna jaina bannang kebo na pa dupang, anjo 
waktua mange ngasengi ku pela mange ri jurangga, ka sanna ri kamaseanna 





angkanaya sarei pemahanan tau toata teaki lasung secede sikede mo ka larroi 




‛Saya sangat menyayangkan dan kasihan kepada masyarakat yang 
melakukan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng karena walaupun mereka sholat 
tetap saja sholat mereka tidak diterima, karena masih percaya dan 
menyembah selain daripada Allah swt. Kami rombongan remaja masjid 
pernah mengadakan peringatan 17 Agustus 1945 di atas Gunung Boko Kura 
dengan cara mengibarkan bendera raksasa di atas puncak Gunung 
sesampainya disana saya melihat banyak benang putih dan alat-alat ritual 
yang digunakan masyarakat untuk melakukan Ritual Manre’anre Ce’de 
Karaeng. Kami membersihkan batu tersebut dari benang putih, dan alat-alat 
yang digunakan pada saat ritual, kami lempar ke jurang tanpa mengetahui 
apa maksud dan kegunaan alat-alat tersebut. Hal ini dilakukan sebagai 
bentuk ketidaksenangan kami terhadap perilaku sebagian besar masyarakat di 
desa tersebut. Adapun solusi yang kami terapkan sebagai kelompok Karang 
Taruna agar peraktek-peraktek yang tidak sesuai dengan syariat Islam 
tersebut tidak dilaksanakan lagi yaitu dengan cara memberikan pemaham 
agama kepada masyarakat melalui kajian-kajian agama‛. 
 
Berdasarkan persepsi sebagian besar masyarakat Desa Timbuseng khususnya 
masyarakat yang bertempat tinggal di Dusun Tamalate, maka penulis dapat 
menyimpulkan bahwa tidak semua masyarakat menyetujui diadakan Ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng. Terdapat masyarakat yang setuju dan terdapat pula 
masyarakat yang kurang setuju bahkan sangat menentang masyarakat yang 
mengadakan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng. Adapun masyarakat yang setuju 
untuk diadakan ritual disebabkan karena faktor turun temurun jadi apabila tidak 
diadakan maka akan membawa musibah bagi diri mereka sendiri, sedangkan 
masyarakat yang menolak untuk diadakan ritual karena mereka sudah memiliki 
pendidikan yang tinggi dan memiliki pemahaman agama yang baik, bahwa tidak ada 
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yang patut disembah melainkan Allah swt, sehingga menganggap orang yang 









Berdasarkan hasil penyusunan skripsi ini, maka penulis dapat menyimpulkan 
beberapa hal yang berkaitan dengan hasil penelitian di Desa Timbuseng Dusun 
Tamalate Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.  
1. Latar belakang munculnya ritual Manre’anre Ce’de Karaeng yaitu 
dilatarbelakangi oleh faktor keturunan. Baik itu disebabkan karena batu 
tersebut pernah menjadi tempat persembunyian nenek moyang dari 
masyarakat Dusun Tamalate ketika zaman penjajahan Belanda, sehingga 
nenek moyang masyarakat Dusun Tamalate, bernazar apabila tidak 
ditemukan oleh penjajah Belanda maka akan membawa sesajen (melakukan 
ritual Manre’anre Ce’de Karaeng) ke Boko Kura, sehingga hal tersebut wajib 
dilakukan oleh seluruh keturunannya kelak agar terhindar dari segala 
malapetaka serta akan dimudahkan rezekinya. Dan adapula berpendapat 
bahwa latar belakang munculnya ritual Manre’anre Ce’de Karaeng 
disebabkan karena Batu Karaeng merupakan batu yang  pernah diduduki oleh 
Nabi Adam a.s yang merupakan Nabi pertama, dan ketika Nabi Adam a.s 
duduk di batu tersebut lama kelamaan Nabi Adam a.s menghilang, oleh 




2. Peroses pelaksaana ritual Manre’anre Ce’de Karaeng tediri dari beberapa 
tahapan yaitu dimulai dari tahap memberi tahu kepada tokoh adat 
(ammuntuli), mempersiapkan sesajen dan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng.  
3. Persepsi masyarakat Desa Timbuseng khususnya Dusun Tamalate mengenai 
ritual Manre’anre Ce’de Karaeng, terdiri atas dua persepsi, yaitu terdapat 
masyarakat yang setuju apabila diadakan ritual tersebut, disebabkan karena 
apabila tidak mengerjakan atau melakukan ritual tersebut maka mereka akan 
memperoleh teguran seperti terserang penyakit, musibah kecelakaan dan 
hasil panen yang sedikit. Akan tetapi disisi lain terdapat pula masyarakat 
yang tidak setuju atau bahkan menolak diadakan ritual tersebut disebabkan 
karena ritual tersebut adalah mempersekutukan Allah swt atau dengan kata 
lain seseorang yang melakukan ritual tersebut tergolong musyrik. 
B. Implikasi dan Saran 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di 
Desa Timbuseng Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa menunjukkan bahwa 
terdapat masyarakat yang setuju untuk diadakan ritual Manre’anre Ce’de Karaeng 
dan terdapat pula masyarakat yang menolak bahkan menentang untuk diadakan 
ritual tersebut. 
Kesimpulan diatas merupakan hasil akhir dari penyusunan skripsi ini, penulis 
dengan sangat besar hati berharap semoga dengan adanya skripsi ini dapat 




sehingga studi tentang ritual Manre’anre Ce’de Karaeng ini dapat diteliti lebih 
mendalam lagi. Maka dari itu penulis mengemukakan beberapa hal yang di anggap 
perlu yaitu: 
1. Bagi mahasiswa Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik khususnya jurusan 
sosiologi agama, diharapkan untuk meningkatkan minat dalam mengkaji 
studi kearifan lokal.  
2. Bagi para pemuda/pemudi di Dusun Tamalate agar senantiasa memiliki 
kesadaran yang tinggi terhadap dunia pendidikan. Karena semakin tinggi 
tingkat pendidikan seseorang maka semakin baik pula tingkat pemahama 
atau pemikirannya. 
3. Bagi masyarakat khususnya di Dusun Tamalate agar lebih meningkatkan 
sikap toleransi terhadap sesama khususnya antara masyarakat yang setuju 
dengan ritual Manre’anre Ce’de Karaeng dan masyarakat yang menentang 
ritual tersebut, agar hubungan antara sesama masyarakat di Dusun Tamalate 
berlangsung dengan baik. 
4. Kepada pemerintah Desa Timbuseng khususnya di Dusun Tamalate 
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Gambar 1. Foto Gunung Boko Kura 
 
   
Gambar 2.  Foto bersama Bapak Kepala Desa Timbuseng 
 Gambar 3 
Foto bersama Bapak Kepala Dusun Tamalate dan Pak Imam Desa Timbuseng 
 
Gambar  4. Foto Wawancara dengan Tokoh Adat 
 
  
              
 
              
Gambar 5. Foto Persiapan Kalompi 
 
  
        
          
          
 
         
        
 
 
Gambar 6. Foto Proses Pelaksanaan Ritual Manre’anre Ce’de Karaeng 
  
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Untuk Tokoh Adat Desa Timbuseng khususnya di Dusun Tamalate. 
a. Siapa nama Ibu/Bapak? 
b. Berapa Usia Ibu/ Bapak? 
c. Sampai apa tingkat pendidikan Ibu/ Bapak? 
d. Bagaimana latar belakang munculnya ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di 
Desa Timbuseng Dusun Tamalate? 
e. Siapa yang pertama kali melakukan ritual Manre’anre Ce’de Karaeng Desa 
Timbuseng Dusun Tamalate? 
f. Apa yang menyebabkan sehingga masyarakat di Dusun Tamalate melakukan 
ritual Manre’anre Ce’de Karaeng? 
g. Bagaimana pendapat Ibu/ Bapak mengenai pelaksanan ritual Manre’anre 
Ce’de Karaeng? 
h. Apa sajakah yang harus dipersiapkan ketika seseorang akan melakukan ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng? 
i. Bagaimana proses pelaksanan ritual Manre’anre Ce’de Karaeng? 
j. Kapan pelaksana ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di lakukan? 




2. Untuk Masyarakat Desa Timbuseng khususnya di Dusun Tamalate. 
A. Pertanyaan untuk masyarakat yang pro (setuju) dengan ritual 
Manre’anre Ce’de Karaenng 
a. Siapa nama Ibu/Bapak? 
b. Berapa Usia Ibu/Bapak? 
c. Sampai apa tingkat pendidikan Ibu/Bapak? 
d. Bagaimana persepsi Ibu/Bapak mengenai pelaksanan ritual Manre’anre 
Ce’de Karaeng di Desa Timbuseng Dusun Tamalate? 
e. Sejak kapan Ibu/Bapak melakukan ritual Manre’anre Ce’de Karaeng di 
Desa Timbuseng Dusun Tamalate?  
f. Apa yang melatarbelakangi sehingga Ibu/Bapak melakukan ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng di Desa Timbuseng Dusun Tamalate? 
g. Apakah ada dampak apabila Ibu/Bapak tidak melakukan ritual Manre’anre 
Ce’de Karaeng? 
B. Pertanyaan untuk masyarakat yang Kontra (tidak setuju) dengan ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng 
a. Siapa nama Ibu/Bapak? 
b. Berapa umur Ibu/Bapak? 
c. Sampai apa tingkat pendidikan Ibu/Bapak? 
d. Bagaimana persepsi Ibu/Bapak mengenai pelaksanan ritual Manre’anre 
Ce’de Karaeng di Desa Timbuseng Dusun Tamalate? 
  
e. Apa yang melatarbelakangi sehingga Ibu/Bapak tidak setuju dengan ritual 
Manre’anre Ce’de Karaeng di Desa Timbuseng Dusun Tamalate? 
f. Apa solusi yang tepat menurut Ibu/Bapak terhadap masyarakat yang masih 
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